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ABSTRAK

Zunita Kurnia Rohmawati, D33208002, 2012. Implementasi Layanan Bimbingan
Kelompok dalam Mengembangkan Konsep Diri Pada Siswa Kelas XI Di Sekolah
Menengah Kejuruan Sore Tulungagung. Skripsi Jurusan Kependidikan Islam Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing : Dra. Hj. Liliek Channa, M.Ag

Penelitian yang berjudul Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok dalam
Mengembangkan Konsep Diri Pada Siswa Kelas XI Di Sekolah Menengah Kejuruan
Sore Tulungagung ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dalam mengembangkan konsep diri, serta faktor penunjang dan
faktor penghambatnya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang berusaha melihat kebenaran-kebenaran atau membenarkan
kebenaran, namun didalam melihat kebenaran tersebut, tidak selalu dapat dan cukup
didapat dengan melihat sesuatu yang nyata, akan tetapi kadang kala perlu pula melihat
sesuatu yang bersifat tersembunyi, dan harus melacaknya lebih jauh kebalik sesuatu
yang bersifat tersembunyi, dan harus melacaknya lebih jauh kebalik sesuatu yang nyata
tersebut. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu
suatu penelitian untuk memaparkan apa yang terdapat atau apa yang terjadi dalam
sebuah lapangan atau wilayah tertentu.Dengan obyek Penelitian kelas XI di SMK Sore
Tulungagung.

Setelah penelitian ini di lakukan maka dapat disimpulkan bahwa : Implementasi
Layanan Bimbingan Kelompok dalam Mengembangkan Konsep Diri Pada Siswa Kelas
XI Di Smk Sore Tulungagung menggunakan Jenis kelompok Tugas, teknik permainan,
tahapan — tahapan yang sesuai dengan prosedur layanan bimbingan kelompok, serta
materi layanan bimbingan kelompok yang sesuai dengan pengembangan konsep diri.

Faktor pendukungnya adalah Guru Pembimbing Di SMK Sore Tulungagung
sudah cukup aktif dalam menjalankan Layanan Bimbingan Kelompok, sarana dan
prasaran mendukung, Karena kepala sekolah dahulu dari Guru Bimbingan Konseling
maka belau lebih mengerti kebutuhan BK. Faktor penghambatnya adalah siswa SMK
Sore Tulungagung sulit untuk dikondisikan dalam melaksanakan Layanan Bimbingan
Kelompok, Siswa SMK Sore Tulungagung masih menganggap Bimbingan dan
Konseling adalah tempat menghukum siswa — siswa yang bermasalah, siswa SMK Sore
Tulungagung belum bisa terbuka sepenuhnya kepada Guru Bimbingan dan konseling.

Kata kunci : Bimbingan Kelompok, Konsep Diri.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peserta didik pada usia remaja disekolah sebagai individu yang sedang
berkembang mencapai taraf perkembangan pribadi secara optimal dalam berbagai
aspek kehidupan. Dalam kehidupan sehari-hari, sering kita jumpai siswa ber IQ
(Intelligence Quotions) tinggi gagal dalam menempuh ujian. Tetapi sering kita dengar
pula bahwa banyak peserta didik yang memiliki IQ sedang-sedang saja ternyata
mereka berhasil dalam menempuh ujian. Bila berfikir bahwa diri kita akan bisa, maka
cenderung kita akan sukses, sebaliknya bila kita berfikir bahwa diri kita akan gagal,
maka sebenarnya kita mempersiapkan diri untuk gagal. Dengan kata lain harapan
terhadap diri sendiri merupakan prediksi untuk mempersiapkar; diri sendiri.

Konsep diri seseorang dinyatakan melalui sikap dirinya yang merupakan
aktualisasi orang tersebut. Manusia sebagai organisme yang memiliki dorongan untuk
berkembang yang pada akhirnya menyebabkan ia sadar akan keberadaan dirinya.
Perkembangan yang berlangsung tersebut kemudian membantu pembentukan konsep
diri individu yang bersangkutan. Perasaan individu yang merasa dia tidak memiliki
kemampuan yang ia miliki. Padahal segala keberhasilan bergantung pada cara

individu memandang kualitas kemampuannya yang dimiliki. Pandangan dan sikap



negatif pada kualitas kemampuan yang dimiliki mengakibatkan individu memandang
seluruh tugas sebagai suatu hal yang sulit untuk diselesaikan. Sebaliknya pandangan
positif terhadap kualitas kemampuan yang dimiliki mengakibatkan seseorang
individu memandang seluruh tugas sebagai suatu hal yang mudah untuk diselesélikan.

Konsep diri terbentuk dan dapat berubah karena interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Carl Roger, Self merupakan konstruk utama dalam teori kepribadi
Humanistik yang dewasa ini dikenal dengan “self cencept” (Konsep Diri). Rogers
mengartikannya sebagai “persepsi tentang karakteristjk ‘i’ atau ‘me’ dan persepsi
tentang hubungan ‘i’ atau ‘me’ dengan orang lain atau berbagai aspek kehidupan,
termasuk nilai-nilai yang terkait dengan persepsi tersebut”. Diartikan juga sebagai
“keyakinan tentang kenyataan, keunikan, dan kualitas tingkah laku diri sendiri”.
Konsep diri merupakan gambaran mental tentang diri sendiri, sepertinya: “saya

Cantik”, “saya seorang perkerja yang jujur”, dan “saya seorang pelajar yang rajin”."

Pandang dan sikap individu terhadap dirinya inilah yang dikenal dengan
konsep diri. William D. Brooks mendefinisikan konsep diri sebagai “those physical,
social, psychological, perceptions of ourselves that we have derived from experiences
and our interaction with others”’. Jadi, konsep diri adalah pandangan dan perasaan

kita tentang diri kita. Persepsi tentang diri ini boleh bersifat psikologi, sosial dan

! Prof. Dr. Syamsu Yusuf dan Prof. Dr. Juntika Nurihsan, Teori kepribadian, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya. 2011), h 37

*William D. Brooks, Dari buku Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Rosda.
1974), h 98



fisis. 3 Self Concept; pikiran atau persepsi seseorang tentang dirinya sendiri,
merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi tingkah laku. Combs et al.,
1971. Para pendidik telah menjadi semakin sadar akan dampak self concept dan self
esteem terhadap tingkah laku anak di dalam kelas dan terhadap prestasinya.*

Dari beberapa perngertian diatas kita mendapat beberapa pengertian konsep
diri:

1. Bagaimana seseorang memandang diri sendiri dan situasi sekelilingnya.
2. Pandangan dan perasaan kita tentang diri yang bersifat psikologi, sosial dan
fisis.’

Konsep diri bukanlah suatu kebanggaan yanng besar tentang diri, tetapi
berupa menerima diri sendiri dengan apa adanya. Siswa yang memiliki konsep diri
yang positif dapat memahami dan menerima sejumlah faktor tentang dirinya.dalam
hal ini siswa dapat menerima dirinya, serta kelemahan dan kelebihan yang dia miliki.
Namun siswa yang memiliki konsep diri negatif, ia tidak memiliki pe;rasaan stabil dan
keutuhan diri, juga tidak mengenal diri baik dari segi kelebihan maupun
kekuranganya atau sesuatu yang ia hargai dalam hidupnya.®

Masalah dan kegagalan yang dialami oleh peserta didik disebabkan oleh sikap

negatif terhadap dirinya sendiri, yaitu menganggap diri mereka tidak berarti. Individu

’Drs. Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Rosda. 2011), h 98
* Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta ; Rineka Cipta. 2006), h 185
SEuis Winarti, Pengembangan Kepribadian, (Yogyakarta : Graha Iimu. 2007), h 23

$Jacinta Rini F. 2002. konsep Diri. http://e-psokologi.com/dewasa/1 60502 .htm



yang memiliki konsep diri yang negatif adalah individu yang mudah marah dan naik
pitam serta tidak tahan terhadap kritikan yang diterimanya, dengan kata lain individu
kurang menerima peraturan/norma yang telah ditetapkan, sehingga ada sifat
memberontak pada dirinya yang nienentang aturan tersebut. Perilaku siswa yang

- menyimpang dari aturan yang berlaku disekolah disebabkan oleh pandangan negatif
terhadap dirinya, yaitu dirinya tidak mampu menyelesaikan tugasnya.’

Sekolah salah satu tempat pendidikan bagi siswa untuk dapat
mengembangkan diri melalui layanan bimbingan konseling. Dalam layanan
bimbingan konseling terdapat layanan bimbingan kelompok yang merupakan salah
satu jenis layanan yang dianggap tepat untuk memberikan kontribusi pada siswa

untuk mengembangkan konsep diri.

Bimbingan konseling adalah pemberian bantuan kepada seseorang atau
sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam
mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntunan-tuntunan hidup. % Bimbingan
disekolah merupakan kegiatan informasi kepada siswa untuk membantu mereka
menyususn rencana dan keputusan yang tepat. Sedangkan konseling adalah hubungan
timbal balik diantara dua orang individu, dimana konselor berusaha membantu klien

untuk mencapai atau mewujudnya pemahaman tentang dirinya sendiri dalam

"Ibid. htm

8WS Wingkel, Bimbingan Konseling Di sekolah Menengah, (Jakarta : PT grafindo), h 17



kaitannya dengan masalah atau kes

akan datang.9

Konselor adalah guru yang .

dan hak secara penuh dalam kegia -

peserta didik.'®

Dalam SK mendiknas No.
pelaksanaan jabatan fungsional g
kegiatan bimbingan dan konselin
pelajare;n sekolah. Kegiatan bimb:
50% dari kseluruhan kegiatan biml

kepala sekolah."!

Keadaan yang seperti itui
sehingga meningkatkan peran kons
“menyelamatkan” klien dari keada

pendek, dan utamanya untuk jangk:

®Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan d

¥ prof Dr. H. Prayitno, M. Sc. Ed, .
Sekolah,h 8

" 1bid hal 12

12 atipun, Psikologi Konseling, (M.

“an yang dihadapinya pada saat ini dan yang

.:mpunyai tugas, tanggung jawab, wewenang,

bimbingan dan konseling terhadap sejumlah

5/0/1995 tentang petunjuk teknis ketentuan
- dan angka kreditnya adalah pelaksanaan
dapat diselenggarakan didalam atau diluar
1 dan konseling diluar sebanyak-banyaknya

1n untuk siswa disekolah itu, atas persetujuan

yang menjadi alasan semua ahli konseling
- pada posisi yang amat strategis dalam upaya
ang tidak menguntungkan baik untuk jangka

. jang dalam kehidupan yang terus berubah. 12

. ‘onseling Disekolah, (Jakarta : Bina Akjsara), h 168

. ‘uan Kegiatan Pengawasan Bimbingan Konseling

.. 1. Universita Muhammadiyah, 2004), h 45



Bimbingan kelompok merupakan lingkungan yang kondusif yang
memberikan kesempatan bagi anggotanya untuk menambah penerimaan diri dan
orang lain, memberikan ide, perasaan, dukungan bantuan alternatif pemecahan
masalah dan mengambil keputusan yang tepat, dapat berlatih tentang perilaku baru
dan bertangguing jawab atas pilihan yang ditentukan sendiri. Suasana ini dapat
menumbuhkan perasaan berarti bagi anggota yang selanjutnya juga dapat menambah
konsep diri.

Dalam penelitian ini diharapkan layanan bimbingan kelompok ini menjadi
tempat pemahaman nilai-nilai positif bagi siswa, khususunya sikap konsep diri positif
dibentuk yang tidak hanya dengan dengan pendekatan personal namun dengan
pendekatan kelompok seperti bimbingan kelompok yang akan lebih optimal karena
para siswa tidak akan merasa terhakimi oleh keadaan sendiri, mereka juga akan
merasa mendapat pembinaan dan informasi yang positif, apalagi masalah konsep diri
merﬁpakan masalah yang banyak dialami oleh remaja sehingga untuk mengeﬁsienican
waktu bimbingan kelompok dimungkinkan lebih efektif dibanding layanan konseling
individual.

Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan
sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari

narasumber tertentu (terutama dari pembimbing/ konselor) yang berguna untuk



menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar, anggota
keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam mengambil keputusan. 13

Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara dengan guru pembimbing di
SMK Sore Tulungagung diperoleh data hampir 50% siswa kelas XI mempunyai
konsep diri yang belum sepenuhnya bagus, gejala yang nampak yaitu membolos,
hasil prestasi belajar yang rendah, dan adanya siswa yang mempunyai perasaan tidak
mampu melaksanakan tugas. Layanan bimbingan kelompok, diharapkan mampu
untuk membantu siswa lebih bisa mengaktualisasikan diri, meningkatkan rasa
percaya pada kemarripuan yang dimilikinya, mampu berinteraksi dengan orang lain
dengan baik, penerima kritik dan juga mengungkapkan saran dan pendapat.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian di SMK Sore
Tulungagung. Disini konselor menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok untuk
mengembangkan konsep diri. Maka penulis mengangkat masalah ini dengan judul:
“Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan Konsep

Diri Pada Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan Sore Tulungagung”

B. Rumusan Masalah

BDewa Ketut Sukardi, Pengantar Bimbingan Konseling Di Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta.
2001), h 64



Berdasarkan uraian latar belakang diatas permasalahan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana layanan bimbingan kelompok dalam mengembangkan konsep diri
di SMK Sore Tulungagung?
2. Apa faktor penunjang serta faktor penghambat dalam kegiatan layanan
bimbingan kelompok dalam mengembangkan konsep diri pada siswa kelas XI

di SMK Sore Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendiskripsikan bentuk layanan bimbingan kelompok dalam
mengembangkan konsep diri pada siswa kelas XI di SMK Sore Tulungagung .
2. Mengerti faktor penunjang serta faktor penghambat dalam kegiatan layanan
bimbingan kelompok dalam mengembangkan konsep diri pada siswa kelas XI

di SMK Sore Tulungagung.

D. Manfaat Penelitian



1. Manfaat Teoritis
Untuk memberikan sumbangan yang positif bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya berkaitan dengan pengembangan bimbingan kelompok.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Pembimbing

Penelitian ini membantu guru bimbingan konseling di SMK Sore
Tulungagung dalam melaksanakan kegiatan layanan bimbingan kelompok,
dengan memanfaatkan jam bimbingan dan konseling dikelas seefektif mungkin
untuk membantu membentuk konsep diri yang lebih baik pada siswa.
b. Bagi Peserta Didik

Dengan mengikuti bimbingan kelompok siswa akan terdorong untuk
membentuk konsep diri yang lebih baik, terbuka menghargai orang lain, mau
mengendalikan emosi, mengembangkan rasa setia kawan, belajar mempercayai

kemampuan diri sendiri, serta belajar untuk memecahkan masalah.

E. Definisi Konsep

Demi terhindarnya kesalah fahaman yang tidak penulis harapkan, dan dapat
diperoleh informasi yang akurat, maka perlu kiranya penulis jelaskan definisi konsep
dalam judul ini secara rinci: adapun judul skripsi ini adalah “Implementasi Layanan
Bimbingan Kelompok dalam Mengembangkan Konsep Diri Pada Siswa Kelas XI
Sekolah Menengah Kejuruan Sore Tulungagung” Dengan demikian dapat dijelaskan

sebagai berikut:
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1. Implementasi
Penerapan, pelaksanaan.'

2. Layanan bimbingan kelompok

Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh
berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari pembimbing
konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik
individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga: dan masyarakat serta
untuk pertimbangan dan pengambilan keputusan. .

3. Konsep diri

Beberapa ahli merumuskan definisi konsep diri, menurut Burns, konsep
diri adalah suatu gambaran campuran dari apa yang kita pikirkan orang-orang lain
berpendapat, mengenai diri kita, dan seperti apa diri kita yang kita inginkan.
Konsep diri adalah pandangan individu mengenai siapa diri individu, dan itu bisa
diperoleh lewat informasi yang diberikan lewat informasi yang diberikan orang
lain pada diri individu '°.

Pandang dan sikap individu terhadap dirinya inilah yang dikenal dengan
konsep diri. William D. Brooks mendefinisikan konsep diri sebagai “those

physical, social, psychological, perceptions of ourselves that we have derived

14 Yasyin Silchan, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amanah 1997), h 221

YMulyan, limu komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 2000), h 7
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from experiences and our interaction with others”.'® Jadi, konsep diri adalah
pandangan dan perasaan kita tentang diri kita. Persepsi tentang diri ini boleh
bersifat psikologi, sosial dan fisis.!” Konsep diri merupakan gambaran mental
terhadap diri sendiri, seperti “saya cantik”, “saya seorang pekerja yang jujur” dan
“saya seorang pelajar yang rajin”.'® Self Concept; pikiran atau persepsi seseorang
tentang dirinya sendiri, merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
tingkah laku. Combs et al., 1971. Para pendidik telah menjadi semakin sadar akan
dampak self concept dan self esteem terhadap tingkah laku anak di dalam kelas
dan terhadap prestasinya.'’

4. Siswa

Siapa saja yang terdaftar dalam objek disuatu lembaga pendidikan.?’

F. Metode Penelitian

'SWilliam D. Brooks, Dari buku Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Rosda.
1974), h 98

'"Drs, Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Rosda. 2011), h 98

8prof, Dr, Syamsu Yusuf dan Prof, Dr, Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung :
Rosdakarya. 2011), h 144

' Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h 185

2Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas Dan Siswa, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
1996) hal. 11
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Metode penelitian adalah suatu teknik, cara dan alat yang di pergunakan untuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan
menggunakan metode ilmiah.?!

Untuk itu, agar  dapat menghasilkan penelitian yang baik, penulis
menggunakan beberapa metode penelitian yang diperlukan dalam penulisan skripsi
ini.

Adapun beberapa metode yang penulis pergunakan antara lain:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang berusaha melihat kebenaran-kebenaran atau
membenarkan kebenaran, namun didalam melihat kebenaran tersebut, tidak
selalu dapat dan cukup didapat dengan melihat sesuatu yang nyata, akan tetapi
kadang kala perlu pula.melihat sesuatu yang bersifat tersembunyi, dan harus
melacaknya lebih jauh kebalik sesuatu yang bersifat nyata terseb.uf.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu

suatu penelitian untuk memaparkan apa yang terdapat atau apa yang terjadi

dalam sebuah lapangan atau wilayah tertentu.??
2. Lokasi Penelitian

a) Nama Sekolah : SMK “SORE” Tulungagung

2Drs. Sudarsono S.H, Kenakalan Remaja, (Jakarta : Rineka Cipta, 2001), h 24

?2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h 3
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b) Alamat : JI. Mastrip No. 100 Telp. (0355)

322498 Tulungagung Fax (0355) 320910

¢) E mail : smk_sore_tagung@yahoo.com
d) Desa/ Kelurahan : Serut dan Jepun

e) Kecamatan : Boyolangu dan Tulungagung
f) Kabupaten : Tulungagung

g) Propinsi : Jawa Timur

h) NSS : 322051602004

3. Informan Penelitian

Sumber data atau obyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data
kualitatif adalah tindakan dan perkataan manusia dalam suatu latar yang

bersifat alamiah.?>

Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasidan data-
data yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Dalam
penelitian ini yang menjadi informan adalah guru BK, kepala sekolah, wali
kelas dan para guru.

a. Kepala sekolah sebagai penangung jawab pelaksanaan bimbingan dan

konseling sekolahnya.

BSuyuti Ali, Metode Penelitian Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) , h. 63
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b. Koordinator guru BK adalah pelaksana utama yang mengkoordinasi
pembimbing semua kegiatan yang terkait dalam pelaksanaan bimbingan
dan konseling.

c. Wali kelas adalah guru yang ditugaskan selain mengajarvyaitu untuk
mengelola status kelas siwa tertentu dan bertanggung jawab dalam
membantu kegiatan bimbingan konseling.

d. Guru mata pelajaran adalah pelaksana pengajaran dan pelatihan serta
tanggung jawab memberikan informasi pada peserta didik untuk
kepentingan bimbingan dan konseling.?*

4. Sumber Data

Untuk mengetahui sumber data, maka harus diketahui darimana data itu

diperoleh sesuai dengan jenis dan pendekatan penelitian di atas maka

sumber data penelitian ini adalah:

a. Library Research yaitu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh
data teoritis dengan cara membaca dan mempelajari literature-literatur
yang ada hubungannya dengan permasalahan penelitian.

b. Field Research yaitu mencari data dengan cara tujuan langsung pada
obyek penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data yang

kongkret tentang segala sesuatu yang diselidikinya.

* Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta : Rineka
Cipta. 2008), h 90
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5. Pengumpulan data
Alat pengumpulan data merupakan suatu cara yang ditempuh oleh
peneliti untuk memperoleh data yang diteliti. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
a. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.”®
Observasi adalah proses mengamati tingkah laku siswa dalam suatu
situasi tertentu. Situasi tersebut bisa merupakan sitruasi sebenarnya
(observasi alamiah) ataupun situasi yang sengaja diciptakan (observaci
eksperimental).26
Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan untuk mengetahui
secara langsung dan melihat situasi riil di lapangan. Bagaimana kondisi
siswa dilembaga tersebut, kemudian faktor2 apa yang menyebabkan
sisiwa tersebut bolos sekolah, bagaimana peran layanan bimbingan
kelompok dalam mengatasi masalah ini dan bagaimana proses layanan

bimbingan kelompok dilembaga tersebut.

% Cholid Narbuka, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007),
h.70.

% pDewa Ketut Sukardi, Organisasi Administrasi Bimbingan dan Konseling Di Sekolah,
(Surabaya : Usaha Nasional. 1999), h 135
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b. Interview

Interview dikenal pula dengan istilah wawancara, yaitu suatu proses
tanya jawab lisan, dalam mana dua orang atau lebih berhadapan secara
fisik yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengar secara
langsung. Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
jalan menggunakan komunikasi dengan sumber data, komunikasi tersebut
dilakukan dengan dialog (Tanya jawab) secara lisan baik langsung atau
tidak langsung?’.

Wawancara sebagai alat pengumpulan data, dimaksudkan untuk
menjaring data informasi dengan jalan bertanya secara langsung (face to
face) kepada sumber data baik kepada siswa yang bersangkutan maupun
orang lain.?
c¢. Dokumentasi

Pengumpulan data melalui metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau fariabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger dan sebagainya.(ditambahi)

6. Tehnik Analisis Data
Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh Lexy J. Meleong dalam

bukunya mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan

%7 Nasution, Metode Research, {Bandung: Semar 1982), h 158

2 Ibid, hal 138
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dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolah, mensintesiskannya, mencari
dan menemukan pola menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.?’
Adapun langakah-langakah yang harus ditempuh dalam melakukan
analisis data adalah sebagai berikut:
a. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk mengumpulkan data selanjutnya.*
b. Penyajian data
Penyajian data bisa di lakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan.
Hubungan antar kategori flowcard dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles
dan Huberman menyatakan “ the most frequent from of display data for
qualitative reserch data in the past has been narrativ teks”. Yang paling

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah

Blexy] Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosda Karya, 2007 ), h 248

3%Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT IKPI, 2008), h 338
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dengan teks yang bersifat naratif. Selain itu dapat di gunakan juga grafik,
matrik, network (jejaring kerja) dan chart.
c. Kesimpulan atau verifikasi

Menurut Miles dan Huberman pada penarikan kesimpulan :atau
verifikasi pada dasarnya Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah jika di temukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.’!

Dari permulaan pengumpulan data seorang penganalisis kualitatif
mulai mencari arti, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab akibat, dan proporsi. Peneliti akan menangani
kesimpulan-kesimpulan itu dengan longar tetap terbuka dan skeptis, tetapi
kesimpulan sudah disediakan mula-mula belum jelas kemudian menjadi
lebih rinci dan mengakar dengan.kokoh. Kesimpulan-kesimpulan “final”
rriungkin tidak muncul sampai pengumpulan data terakhir, bergantung
besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya,
penyimpanan dan metode pencarian ulang yang digunkan, kecakapan
peneliti dan tuntutan-tuntutan pemberian dana, tetapi sering kesimpulan
itu telah dirumuskan sejak awal, sekalipun seorang peneliti menyatakan

telah melanjutkannya secara “induktif’. Pada tahap akhir kesimpulan-

3 Ibid., h. 341-345
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kesimpulan ini harus diverifikasikan pada catatan-catatan yang dibuat oleh
peneliti selanjutnya disusun simpulan yang mantap, 32
G. Sistematika Pembahasan
Agar penulisan skripsi ini dapat dipahami secara utuh dan berkesinambungan,
maka penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab I : Pendahuluan, dalam bab inj berisi tentang pokok-pokok yang melatar
belakangi penulisan skripsi ini. Latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metodologi penelitian,
sistematika pembahasan.
Bab II : Dalam bab II akan dibahas tentang landasan teori yang terdiri dari

A. Layanan Bimbingan Kelompok

Pengertian layanan bimbingan kelompok, jenis kelompok dalam
layanan bimbingan kelompok, tahap — tahap kegiatan bimbingan kelompok,

teknik — teknik dalam layanan bimbingan kelompok.
B. Konsep Diri

Pengertian dan ciri-ciri konsep diri, jenis - jenis konsep diri, faktor —

faktor yang mempengaruhi konsep.

?Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2001),h 195
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C. Layanan Bimbingan Kelompok dalam Mengembangkan Konsep Diri
Siswa
Bab III : LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek penelitian

Sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan,
keadaan sekolah, sarana dan prasarana, bimbingan dan konseling di SMK

Sore Tulungagung
B. Penyajian data

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam mengembangkan
konsep diri di SMK Sore Tulungagung, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok dalam

mengembangkan konsep_diri di SMK Sore Tulungagung.
C. Analisis data

Memaparkan analisis data tentang pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dalam mengembangkan Konsep diri di SMK Sore
Tulungagung, serta Faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan
layanan bimbingan kelompok dalam mengembangkan konsep diri SMK Sore

Tulungagung.

Bab IV : PENUTUP



A. Kesimpulan
B. Saran-saran
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

21



22

BAB I1

PRESPEKTIF TEORI

A. Layanan Bimbingan Kelompok

Berbagai jenis layanan dan kegiatan perlu dilakukan sebagai penyelenggaraan
pelayanan bimbingan konseling terhadap sasaran layanan, yaitu peserta didik. Salah

satu layanan dalam bimbingan konseling adalah layanan bimbingan kelompok.
1. Pengertian dan Fungsi — Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan
sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari
narasumber tertentu (terutama dari pembimbing / konselor) yang berguna untuk
menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar, anggota

keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan mengambil keputusan.*?

3 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta
: Rineka Cipta, 2008), h 64



23

Menurut Gazda bimbingan kelompok disekoah merupakan kegiatan informasi
kepada sekelompok siswa untuk memebantu siswa menyususn rencana dan keputusan

yang tepat.3 4
Layanan bimbingan kelompok mempunyai 3 fungsi, yaitu:

a. Berfungsi Informatif
b. Berfungsi pengembangan

c. Berfungsi preventif dan Kreatif *°

Pelaksanan kegiatan layanan bimbingan kelompok dapat dilaksanakan melalui
kegiatan home room yang berfungsi untuk penyampaian informasi dan
pengembangan, psikodrama yang berfungsi untuk keperluan terapi untuk masalah-
masalah psokologis, sosiodrama yang berfungsi untuk keperluan terapi bagi masalah-

masalah konflik sosial.

Prayitno, pelayanan bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika kelompok

untuk mencapai tujuan pelayanan bimbingan.*®

% Prayitno dan Ema Amti. Dasar — dasar Bimbingan dan Konseling. (Depdikbud : Rineka
Cipta), h 39

3 Ibid, h 65

% Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Jakarta : Gahlia Indonesia), h 11
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Jumlah bimbingan kelompok tidak terlalu dibatasi, dapat samapi 60 hingga 80

orang.tujuan yang ingin dicapai adalah penguasaan informasi untuk tujuan yang lebih

luas.”’

Manfaat dan pentingnya bimbingan kelompok perlu mendapat penekanan

yang sungguh-sungguh. Melalui bimbingan kelompok para siswa, yaitu:

1)

2)

Diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan
berbagai hal yang terjadi disekitarnya. Pendapat mereka itu boleh menjadi
bermacam-macam, ada yang positif dan ada yang negatif. Semua pendapat
itu, melalui dinamika kelompok (dan berperannya guru pembimbing)
diluruskan bagi pendapat-pendapat.

Memiliki pemahaman yang objek, tepat dan cukup luas tentang berbagai
hal yang mereka bicarakan itu. Pemahaman yang objektif, tepat dan luas
itu diharapkan dapat menimbulkan sifat yang positif terhadap keadaan diri
dan lingkungan mereka yang bersangkut-paut dengan hal-hal yang mereka
bicarakan dalam kelompok. “Sikap positif” di sini dimaksudkan : menolak
hal-hal yang salah/ buruk/ negatif dan menyokong hal-hal yang benar/
baik positif. Sikap positif ini lebih jauh diharapkan dapat merangsang para

siswa.

¥ Prayitno dan Erman Amti, Dasar — dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta.

2001),h 314
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3) Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan “penolakan

terhadap yang buruk dan sokongan terhadap yang baik” itu. Lebih jauh
lagi, program-program kegiatan itu diharapkan dapat mendorong siswa
untuk; Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk

membuahkan hasil seebagaiamana mereka programkan semula.?®

2. Jenis — Jenis Kelompok dalam Layanan Bimbingan Kelompok

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling melalui pendekatan

kelompok, ada dua jenis kelompok yang bisa dikembangkan, yaitu kélompok bebas

dan kelompok tugas.

1.

Kelompok Bebas adalah kelompok yang anggota — angotanya melakukan
kegiatan kelompok tanpa penugasan tertentu, dan kehidupan kelompok itu
memang tidak di siapkan secara khusus sebelumnya. Perkembangan yang
akan timbul di dalam kelompok nantinya yang akan menjadi isi dan
mewarnai kehidupan kelompok itu lebih lanjut. “Kelompok bebas”
memberikan kesempatan kepada seluruh anggota kelompok untuk
menentukan arah dan isi kehidupan kelompok itu.

Kelompok Tugas adalah kelompok yang isi kegiatan kelompoknya
ditetapkan terlebih dahulu. Sesuai dengan namanya, “kelompok tugas”

pada dasamya diberi tugas untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, baik

3 Ibid, h 13
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pekerjaan itu ditugaskan oleh pihak diluar kelompok itu maupun tumbuh di
dalam kelompok itu sendiri sebagai hasil dari kegiatan — kegiatan

kelompok itu sebelumnya. *°

Dalam hal ini tampak bahwa kelompok bebas dapat mengubah dirinya
menjadi kelompok tugas, yaitu apabila kelompok itu mengikatkan diri untuk sesuatu
tugas yang ingin diselesaikan. Dalam kelompok tugas, perhatian diarahkan kepada

satu titik pusat, yaitu menyelesaikan tugas.*’

Bisa kita simpulkan bahwa. Apabila materi itu bersifat penugasan, maka
kelompok itu adalah kelompok tugas, sedangkan apabila materi itu merupakan hasil
pengemukaan secara bebas para anggota kelompok, maka kelompok itu adalah

kelompok bebas.

Untuk terselenggaranya layanan bimbingan kelompok, terlebih dahulu perlu
dibentuk kelompok-kelompok siswa. Menurut Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya
pengantar pelaksanaan bimbingan dan konseling disekolah. Ada dua jenis kelompok,

yaitu :

1. Kelompok Tetap (yang anggotanya tetap pada jangka waktu tertentu,
misalnya satu bulan atau satu semester). Kelompok tetep melakukan

kegiatannya (dalam rangka layanan bimbingan kelompok) secara

% Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Jakarta : Gahlia Indonesia), h 24

“® Ibid, h 25
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berkala, sesuai dengan jadwal yang sudah diatur oleh guru
pembimbingan.

2. Kelompok Tidak Tetap atau Insidental (yang anggotanya tidak tetap :
kelompok tersebut dibentuk untuk keperlu;an khusus atau tertentu).
Sedang kelompok tidak tetap terbentuk secara insidental dan
melakukan kegiatannya atas dasar kesempatan yang ditawarkan oleh
guru pembimbing ataupun atas dasar permintaan siswa siswinya
sendiriyang menginginkan untuk membahas permasalah tertentu

melalui dinamika kelompok.*!

Untuk kelompok — kelompok tetep guru pembimbing menyusun jadwal
kegiatan kelompok secara teratur, misalnya setiap kelompok melaksanakan kegiatan
sekali dalam dua minggu dengan topik-topik bahasan yang berfariasi. Situasi dan
kejadian-kejadian aktual, baik disekolah, di rumah, ataupun dimasyarakat (misalnya
banyak siswa yang absen, corat coret pada dinding kelas atau bangku siswa,
beredarnya barang terlarang diantara para siswa; mengisi waktu senggang, bagaimana
membantu urusan rumah tangga; peristiwa tabrak lari, kebersihan lingkungan,
pembayaran iuran televisi, dan sebagainya perlu di jadikan topik yang hangat untuk

dibicarakan oleh setiap kelompok siswa.*?

! Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan konseling di Sekolah, (Jakarta :
Rineka Cipta. 2008), h 66

2 1bid, h 67
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3. Materi — Materi Dalam Layanan Bimbingan Kelompok
Materi layanan bimbingan kelompok, meliputi:

a) Pengennalan sikap dan kebiasaan, bakat dan minat dan cita-cita serta-
penyalurannya.

b) Pengenalan kelemahan diri dan penanggulangannya, kekuatan diri dan
pengembangannya.

¢) Pengembangan kemampuan berkomunikasi, menerima / menyampaikan
pendapat, bertingkah laku dan hubungan sosial, baik dirumah, sekolah
maupun di masyarakat, teman sebaya di sekolah dan luar sekolah dan
kondisi / peraturan sekolah.

d) Pengembang sikap dan kebiasaan belajar yang baik di sekolah dan rumah
sesuai dengan kemampuan pribadi siswa.

¢) Pengembangan teknik-teknik penguasaan ilmu pengentahuan, teknologi
dan kesenian sesuai dengan kondisi fisik, sosial, dan budaya.

f) Orientasi dan informasi karier, dunia kerja, dan upaya memperoleh
penghasilan.

g) Orientasi dan informasi perguruan tinggi sesuai dengan karier yang
hendak dikembangkan.

h) Pengélmbilan keputusan dan perencanaan masa depan.*

“ Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan konseling di Sekolah, (Jakarta :
Rineka Cipta. 2008), h 67
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4. Tahap — Tahap Bimbingan

Pada umumnya ada empat tahap perkembangan, yaitu tahap pembentukan,
tahap peralihan, tahap pelaksanaan kegiatan, dan tahap pengahiran. Tahap —tahap
ini merupakan suatu kesatuan dalam seluruh kegiatan kelompok. disamping keempat
tahap ini masih ada yang disebut tahap awal. Tahap awal berlangsung sampai
berkumpulnya para (calon) anggota kelompok dan dimulainya tahap pembentukan.
Pada tahap awal itu dilakukanlah upaya untuk menumbuhkan minat bagi
terbentuknya kelompok yang meliputi pemberian penjelasan tentang kelompok yang
dimaksud, tujuan dan manfaat adanya’ kelompok itu, ajakan untuk memasuki dan
mengikuti kegiatannya, dan kemungkinan adanya kesempatan dan kemudahan bagi
penyelenggaraan kelompok yang dimaksud. Kegiatan awal seperti itu akan

memebuahkan suasana.**

Uraian berikut ini akan menggunakan secara ringkas gambaran dari keempat

dari keempat tahap setelah tahap awal tersebut:
1. Tahap I Pembentukan,

Dapat dimulailah pengumpulan para (calon) anggota kelompok dalam rangka

kegiatan kelompok yang direncanakan.

a) Pengenalan dan Pengungkapan Tujuan

“ Prof. Dr. Prayitno. MSc.Ed, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Jakarta : Ghalia
Indonesia. 1995), h 40
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Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau tahap

memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini

pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan juga
mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin dicapai
baik oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh anggota.

Di sini pemimpin kelompok perlu:

a. Menjelaskan tujuan umum yang ingin dicapai melalui kegiatan
kelompok itu dan menjelaskan cara-cara yang hendaknya dilalui
dalam mencapai tujuan itu.

b. Mengemukakan tentang diri sendiri yang kira-kira perlu untuk
terselenggarakannya kegiatan kelompok secara baik (antara lain
memperkenalkan diri secara terbuka, menjelaskan peranannya
sebagai pemimpin kelompok, dan sebagainya)*®

c. Ménampilkan tingkah laku dan komunikasi yang mengandung
unsur-unsur penghormatan kepada orang lain (dalam hal ini
anggota kelompok), ketulusan hati, kehangatan dan empati.

b) Terbangunnya Kebersamaan

Dalam keadaan seperti itu peranan utama pemimpin kelompok ialah

merangsang dan memantapkan keterlibatan orang-orang baru itu

dalam suasana kelompok yang diinginkan. Di samping itu, pemimpin

“ Ibid, h 41
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kelompok juga perlu membangkitkan minat-minat dan kebutuhannya
serta rasa berkepentingan para anggota mengikuti kelompok yang
sedang mulai digerakkan itu.
Pemimpin kelompok harus mampu menumbuhkan sikap kebersamaan
dan perasaan sekelompok.
Pemimpin kelompok harus mampu menumbuhkan sikap kebersamaan
dan perasaan sekelompok.

c¢) Keaktifan Pemimpin Kelompok
Pemimpin kelompok perlu memusatkan ushanya pada:
a. Penjelasan tentang tujuan kegiatan |
b. Penumbuhan rasa saling mengenal antar anggota
¢. Penumbuhan sikap saling percaya dan saling menerima
d. Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan suasana

perasaan dalam kelompok.*
2. Tahap II Peralihan

a. Suasana Kegiatan
Pada tahap ini pemimipin kelompok menjelaskan peranan para anggota
kelompok, dalam “kelompok bebas” maupun “kelompok Tugas”.
Kemudia pemimpin kelomppok menawarkan apakah para anggota

sudah siap memulai kegiatan lebih lanjut.

% Ibid, h 42
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b. Suasana Ketidak Imbangan
Suasana ketidak imbangan secara khusus dapat mewanai tahap
peralihan ini. Seringkali terjadi konflik meupun konfrontasi antar
anggota kelompok dan pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok
seyogyanya tidak menjadi kehilangan keseimbangan. Apabila memang
terjadi unsur ketidak serasian maka pahami dan pelajari. Pemimpin
harus membantu para anggota kelompok sehingga diperoleh suasana
kebersamaan dan semangat agar tercapainya tujuan kelompok.

¢. Jembatan Antara Tahap I dan tahap II
Tahap kedua merupakan jembatan antara tahap pertama dan tahap
ketiga. Tugas pemimpin kelompok, dengan gaya kepemimpinan yang
khas, membawa para anggota meniti jembatan itu dengan selamat agar
tercapainya tujuan kelompok dengan tidak melupakan asas kerahasiaan,

kesukarelaan, kéterbukaan, dan sebagainya, diulzingi, ditegaskan dan

dimantapkan kembali.

3. Tahap III kegiatan

Karena tahap ketiga merupakan inti kegiatan kelompok, maka aspek —
aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing — masing

aspek tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama dari pemimpin



33

kelompok. Kegiatan pada tahap ketiga mendapat alokasi waktu yang terbesar

dalam keseluruhan kegiatan kelompok.*’

a. Tahap III Sebagai Kelanjutan Dari Tahap I dan Tahap II
Dalam - tahap ketiga ini hubungan antara anggota sudah cukup
harmonis. Saling tukar pengalaman, pengutaraan pendapat, penyajian
dan tukar pendapat berjalan dengan lancar. *®

b. Dinamika Kegiatan Kelompok
Sekarang kelompok benar — benar sudah mengarah pada pencapaian
tujuan. Kelompok sedang berusaha menghasilkan sesuatau yang
berguna bagi para anggotanya. Namun peranan pemimpin kelompok
tetap penting. la merupaka kendali dan titik pusat kesatuan serta
kebersamaan dalam kelompok. Kelompok bebas dan kelompok tugas
ditampilkan secara nyata. Pemimpin kelompok telah menjelaskan pada
tahap awal tahap kedua (tahap peralihan) tentang jenis kelompok apa'
yang akan dijalani oleh kelompok pada tahap ketiga.

c. Kegiatan Kelompok Bebas
a) Mengemukakan masalah

b) Pemilihan masalab/ topik

¢) Pembahasan masalah/topik

7 Ibid, h 43

® Ibid, h 46
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d. Kegiatan Kelompok Tugas
a) Mengemukakan permasalahan
b) Tanya jawab tentang permasalahan yang diajukan
¢) Pembahasan

4. Tahap IV Pengakhiran

a. Frekuensi Pertemuan
Berkenaan dengan pengakhiran kegiatan kelompok, pokok perhatian
utama bukanlah berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi pada
hasil yang telah dicapaioleh kelompok ituketika berhenti pertemuan.

b. Pembahasan keberhasilan Kelompok*

5. Teknik — Teknik Layanan Bimbingan Kelompok

Teknik-teknik ini berguna dalam pengembangan sikap anggota kelompok

yang semula tumbuh secara lamban.
a. Teknik Pertanyaan dan Jawaban

Salah satu teknik tersebut ialah: para anggota menulis jawaban atas
suatu pertanyaan pada selembar kertas yang disediakan oleh pemimpin
kelompok. Misalnya, pertanyaan: Siapakah Saya?, Bagaimana Suasana Hari

Ini?, Apakah yang perlu kita lakukan sekarang?, cara ini dapat merupakan

“ 1bid, h 59
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awal dari usaha anggota untuk mengungkapkan diri sendiri. Jika diperlukan
jawaban ini tanpa disertai nama si penjawab. Jawaban-jawaban ini selanjutnya
dapat dipergunakan untuk mengukur keseluruhan suasana dan tanggapan

kelompok atas sesuatu permasalahan yang dilontarkan.>
b. Teknik Perasaan dan Tanggapan

Teknik ini ialah mempersilahkan atau meminta masing-masing
anggota kelompok mengemukakan perasaan dan tanggapannya atas sesuatu
masalah atau suasana yang mereka rasakan pada saat pertemuan itu
berlangsung. Teknik ini merangsang para anggotanya untuk‘.mengenali dan
perasaannya sendiri yang mungkin justru perlu menjadi pokok bahasan utama
dalam kelompok itu. Hal seperti ini akan sangat menonjol terutama dalam

kelompok bebas®'
c. Teknik Permainan Kelompok

Berbagai permainan kelompok, seperti rangkai nama, kebun binatang,

tiga dot dapat dipergunakan.

a. Dilakukan oleh seluruh anggota kelompok (termasuk pemimpin

kelompok)

% Wibowo, ME, Konseling Kelompok Perkembangan, (Sematang : UPT UNNES Press), h 30

5 Ibid, h 31
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b. Bersifat hembira atau lucu

¢. Tidak memakan tenaga atau melelahkan

d. Sederhana

e. Waktunya singkat

Contoh permainan tersebut antara lain

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9

Permainan Rangkai Nama

Permainan Kalimat — Kalimat

Permainan Darat Laut Udara

Permainan Presiden — Presidenan

Permainan Anak Kembar : Si Ana dan Si Ani
Permainan Bunyi Binatang

Permainan Meniru Gerak dan Tingkah Laku
Permainan Bisik Berantai

Permainan Siapa Aku

10) Permainan Kebun Binatang

11) Permainan Perahu Bocor®

B. Konsep Diri

2

Konsep diri (Self Consept) merupakan suatu bagian yang penting dalam setiap

pembicaraan tentang kepribadian manusia. Konsep diri merupakan sikap yang unik

pada manusia, sehingga dapat digunakan untuk membedakan manusia dari mahluk

52 Wibowo, ME, Konseling Kelompok Perkembangan, (Sematang : UPT UNNES Press), h 32
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hidup lainya. Para alhi psikologi kepribadian berusaha menjelaskan sifat dan fungsi

dari konsep diri, sehingga terdapat beberapa pengertian.
1. Pengertian dan Ciri-Ciri Konsep Diri

Konsep diri seseorang dinyatakan melalui sikap dirinya yang merupakan
aktualisasi orang tersebut. Manusia sebagai organisme yang memiliki dorongan
untuk berkembang yang pada ahimya menyebabkan ia sadar akan keberadaan
dirinya. Perkembangan yang berlangsung tersebut kemudian membantu
pembentukan konsep diri individu yang bersangkutan. Perasaan individu yang
merasa dia tidak memiliki ker;lampuan yang ia miliki. Padahal segala
keberhasilan  bergantung pada cara individu memandang kualitas
kemampuannya yang dimiliki. Pandangan dan sikap negatif pada kualitas
kemampuan yang dimiliki mengakibatkan individu memendang seluruh tugas
sebagai suatu hal yang sulit untuk diselesaikan. Sebaliknya pandangan positif
terhadap kualitas kemampuan yang dimiliki mengakibatkan seseorang individu
memandang seluruh tugassebagai suatu hal yang mudah untuk diselesaukan.

Konsep diri terbentuk dan dapat berubah karena interaksi dengan

lingkungannya.*

Beberapa ahli juga merumuskan definisi konsep diri, menurut Bum

konsep diri adalah suatu gambaran campuran adari apa yang kita pikirkan orang-

% Rini Jacinta F. 2002. konsep Diri. http://e-psokologi.com/dewasa/160502.htm
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orang lain berpendapat, mengenai diri kita kita dan seperti apa diri kita yang kita
inginkan. Menurut Mulyana konsep diri adalah pendangan individu mengenai

siapa diri individu.

Self merupakan konstruk utama dalam teori kepribadi Rogers, yang
dewasa ini dikenal dengan Self Cencept (Konsep Diri). Rogers mengartikannya
sebagai persepsi tentang karakteristik i atau me dan persep tentang hubungan i
atau me dengan orang lain atau berbagai aspek kehidupan, termasuk nilai-nilai
yang terkait dengan persepsi tersebut. Diartikan juga sebagai keyakinan tentang
kenyataan, keunikan, dan kualitas tingkah laku diri sendiri. Konsep diri
merupakan gambaran mental tentang diri sendiri, sepertinya: “Saya Cantik”,

“saya seorang perkerja yang jujur”, dan “saya seorang pelajar yang rajin”.>

Pandang dan sikap individu terhadap dirinya inilah yang dikenal dengan
konsep diri. William D. Brooks mendetinisikan konsep diri sebagai “those
physical, social, psychological, perceptions of ourselves that we have derived
Jrom experiences and our interaction with others'™". Jadi, konsep diri adalah
pandangan dan perasaan Kita tentang diri kjta. Persepsi tentang diri ini boieh

bersitat psikologi, sosial dan fisis.”® Konsep diri merupakan gambaran mental

4 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Teori kepribadian, 2011, h 144

3William D. Brooks,. Dari buku Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung :
Rosda.1974), h 97

*Drs, Jalaluddin Rakhmat. Psikologi Komunikasi, (Bandung : Rosda. 2011), h 98
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terhadap diri sendiri, seperti “saya cantik”, “saya seorang pekerja yang jujur”
dan “saya seorang pelajar yang rajin”.> Self Concept; pikiran atau persepsi
seseorang tentang dirinya sendiri, merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi tingkah laku. Para pendidik telah menjadi semakin sadar akan
dampak self concept dan self esteem terhadap tingkah laku anak di dalam kelas
dan terhadap prestasinya.™
Daii beberapa perngeriian dialas kita mendapai beberapa pengertian
konsep din:
1) Bagaimana seseorang memandang diri sendiri dan situasi sekelilingnya.
2) Pandangan dan perasaan kita tentang diri yang bersifat psikologi,

sosial dan fisis.*

Konsep diri memiliki tiga komponen, yaitu: a) perceptual atau
physical self concept, citra seseorang tentang penampilan dirinya
(kemenarikan tubuhnya), seperti: kecantikan, keindahan atau kemolokan
tubuhnya; b) conceptual atau psychological self- concept, konsep seseorang
enung  kemampuan (keungguian) dan ketidak kemampuan (kelemahan)
ditiiya, uaii wiada dcpaunya, sctwa wclipuil juga kualilas  penyesuaian

niaupnya: nonesty, sefj-conjiaence, independence, dan courage, dan c)

*’Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Teori kepribadian. 2011, h 144
>*Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta. 2006), h 185

°Euis Winarti, Pengembangan Kepribadian, (Yogyakarta : Graha Illmu. 2007), h 23



attitudianal, yang menyangkut perasaan seseorang tentang dirinya sekarang
dan masa depannya. sikapnya terhadap keberhargaan, kebanggaan dan
keterhinanya. Apabila seseorang sudah masuk masa dewasanya, komponen
ketiga ini terkait juga dengan aspek-aspek: keyakinan, nilai-nilai, idealitas,

aspirasi, dan komitmen terhadap filsafat hidup.®

Untuk lebih memahami konsep diri maka ada beberapa ciri-ciri dari

seit konsep, yaitu:

i) Terorganisasikan
Seorang individu mengumpulkan banyak intormasi yang dipakai
untuk membentuk persepsi tentang darinya sendiri. Untuk sampai pada
gambarkan umum tentang dirinya ia menginformasikan itu kedalam
kategori-kaiegori yang lebih luas dan banyak.

2) Multifaset
Individu mengkategorikan persepsi diri itu dalam beberapa wilayah
(area) nisalanya: social acceptence, physical attractiveness, athletic
ability and academic ability.

3) dtaoil
Generai sey cencept iw swbil. Periu dicawal vaitwa area seif” concept

bisa berubah.

*Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Teori kepribadian, 2011, h 8
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Tersusun secara hierarkis.

a) Genaral s.c.: scholatic s c.:

b) English ability s.c.

¢) Social studies s.c.

d) Sci(;'nce ability s.c.

e) Math ability s.c.

f) Socials.c.

g) Friendship s.c.

h) Dating s.c.

i) Physical s.c.:

J) Athletic s.c.

k) Physical apperarance s.c.
Berkembang (developmental)
Self concept berkembang sesuai dengan umur dan pengaruh
lingkungan.
Evaluatif
Individu tidak hanya membentuk deskripsi dirinya pada situasi yang
istimewa, tetapi juga mengadakan penilaian terhadap dirinya sendiri.
Beberapa orang murid percaya bahwa mereka adalah murid yang
sukses, sementara murid yang lain merasa bahwa mereka tidak layak
dan merasa rendah, jika dibandingkan dengan temaﬁ-teman mereka

satu kelas. Coopersimth menggolongkan menjadi dua golongan,
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golongan self esteem yang positif dan yang negatif. Di samping itu ada
pula yang menambahkannya dengan golongan vang moderat. Ada

hubungan antara positif self concept dengan prestasi.®!

2. Jenis- Jenis Konsep Diri

Konsep diri ini dapat diartikan sebagai: a) persepsi, keyakinan, perasaan
atau sikap seseorang tentang dirinya; b) kualitas pensifatan individu tentang
dirinya ; dan ¢) suatu sistem pemaknaan individu dan pandangan orang lain
tentang dirinya.’* Dari jenisnya self-concept ini terdiri atas beberapa jenis, yaitu

sebagai berikut.

a. The Basic Self-Concept. Jame menyebutnya real-self, yaitu konsep
seseorang tentang dirinya. Jenis ini meliputi: persepsi seseorang tentang
penampilan dirinva. kemampuan dan ketidak mampuannva. peranan dan
ststus dalam kehidupannya, dan nilai-nilai, keyakinan, serta aspirasinya.

b. The Transitory Self-Concept. Ini artinya bahwa seseorang memiliki self
concept yang pada suatu saat dia memegangnya, tetapi pada saat lain dia

melepasnya. Self conceptini mungkin menyenangkan, tetapt juga tidak

mWasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, ( Malang : Rineka Cipta. 2006), h 187

“‘Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Teori kepribadian, 2011, h 7
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menyenangkan. Kondisi sangat situasional, sangat dipengaruhi oleh
suasana perasaan (emosi), atau pengalaman yang telah lalu.

The Social Self Concept. Jenis ini berkembang berdasarkan cara individu
mempercayai orang lain yang mempersepsi dirinya, baik melalui
perkataan maupun tindakan. Jenis ini sering juga dikatakan sebagai mirror
image. Contoh: jika pada seorang anak secara terus menerus dikatakan
bahwa dirinya naughty (nakal), maka dia akan mengembangkan konsep
dirinya sebagai anak yang nakal. Perklembangan konsep diri seseorang
dipengeruhi oleh jenis kelompok sosial tempat dia hidup, baik keluarga,
teman sebaya, sekolah, atau masyarakat. Jersild mengatakan, apabila
seorang anaka diterima, dicintai, dan dihargai oileh orang-orang yang
berarti baginya (yang pertama orang tuanya, kemudian gurunya dan
teman), maka anak akan dapat mengemban‘gkan sikap untuk menerima
dan menghargai dirinya sendiri. Namun apabil.a orang-orang yang berarti
(significant people) itu menghina, menyalahkan, dan menolaknya, maka
nak akan mengembangkan sikap-sikap yang tidak menyenangkan bagi
dirinya sendiri.

The Ideal Self-Concept. Konsep diri ideal merupakan persepsi seseorang
tentang apa yang diinginkan mengenai dirinya, atau keyakinan tentang apa
yang seharusnya mengenai dirinya. Konsep diri ideal ini terkait dengan
citra fisik maupun psikis. Pada masa anak terdapat masa diskrepansi yang

cukup renggang antara konsep diri ideal dengan konsep diri yang lainnya.
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Namun diskrepansi itu dapat berkurang seiring dengan berkembangnya

usia anak (terutama apabila seseorang sudah masuk usia dewasa)®

Menurut Euis Winarti dalam bukunya Pengembangan Kepribadian

mengatakan bahwa, konsep diri terbagi menjadi dua. Yaitu konsep diri positif

dan konsep diri negatif,

1)

2)

Indikator Konsep Diri Negatif

Menyebabkan seserang mengalami kesulitan dalam berbicara
dengan orang lain, Ia sulit mengakui bahwa dia salah, Kurang mampu
mengungkapkan perasaan-perasaan dengan cara yang wajar, Sulit
menerima  kritikan dari orang lain, Cenderung merasa tidak
diperhatikan dan tidak disenangi orang lain, karena itulah ia bereaksi
pada orang lain sebagai musuh, sehingga tidak dapat melahirkan
kehéngatan dan keakraban persahabatn, Ia bersikap pesimis terhadap
bentuk persaingan dengan orang lain dalam membuat prestasi.
Indikator Konsep Diri Positif

yakin akan kemampuannya mengatasi masalah, orang tersebut
biasanya terbuka dan menerima apa adanya, tidak mengalami
hambatan untuk berbicara dengan orang lain bahkan dalam situasi

yang masih asing, cepat tanggapan terhadap situasi sekelinlingnya,

% Ibid. Hal 9
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merasa setara dengan orang lain, Ia menyadari bahwa setiap orang
mempunyai berbagai perasaan, keinginan perilaku yang sekurang-
kurangnya disetujui oleh lingkungan sosial, ia mampu memperbaiki
dirinya karena ia sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian
yang tidak disenanginya dan berusaha mengubahnya, ia menerima
pinjaman tanpa rasa malu.®*

3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri (self concept)

Terdapat beberapa faktor dalam membentuk konsep diri. Mulai dari diri
sendiri dengan memandang keadaan fisik individu, misalnya “ saya cantik”,
“saya tampan”. Dengan memandang psikis “ saya penakut”, “saya pemberani.
Ada juga faktor dari luar, misalnya orang tua, lingkungan, sekolah, teman. Para
ahli konsep diri mepunyai pandangan mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi konsep diri ini.

Harry Stack Sullivan rﬁenjelaskan bahwa jika kita diterima orang lain,
dihormati, dan disenangi karena keadaan diri kita, kita akan cenderung bersikap
menghormati dan menerima diri kita. Sebaiknya, bila orang lain selalu
meremehkan kita, menyalahkan kita dan menolak kita, kita akan cenderung
tidak akan menyenangi diri kita. S. Frank Miyamoto dan Sanford M. Dornbush

mencoba mengkorelasikan penilaian orang lain terhadap dirinya sendiri dengan

*Euis Winarti, Pengembangan kepribadian, (Yogyakarta : Graha llmu, 2007), h 23



skala lima angka dari yang paling jelek sampai yang paling bagus. Yang nialinya
adalah kecerdasan, kepercayaan diri, daya tarik fisik, dan kesukaan orang lain
pada dirinya. Dengan skala yang sama mereka juga menilai orang lain. Ternyata,
orang-orang yang dinilai baik oleh orang lain, cenderung memberikan skor yang
tinggi juga dalam menilai dirinya. Artinya, harga dirinya sesuai dengan
penilaian orang lain terhadap dirinya. Eksperimen lain yang dilakukan Gergen
menunjang penemuan ini. Pada satu kelompok, subjek-subjek eksperimen yang
menilai dirinya dengan baik diberi peneguhan dengan anggukan, senyuman atau
pernyataan mendukung pendapat mereka. Pada kelompok lain, penilaian positif
tidak ditanggapi sama sakali. Kelompok pertama menunjukkan peningkatan citra

diri yang lebih baik karena mendapat sokongan dari orang lain.%

Tidak semua orang lain mempunyai pengaruh yang sama terhadap diri
kita. Ada yang paling bérpengaruh, yaitu orang yang paling dekat dengan kita.
George Herbert Mead menyebutkan mereka significant others — orang lain yang
sangat penting. Ketika kita masih kecil, mereka adalah orang tua kita, saudara-
saudara kita, dan orang yang tinggal satu rumah dengan kita. Richard dewey dan
W.J. Humber menaminya affective other- orang lain yang dengan kita
mempunyai ikatan emosional. Dari mereka lah, secara perlahan-lahan kita

membentuk konsep diri kita. Senyuman, pujian, penghargaan, pelukan mereka,

% Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Rosda. 2011), h 99
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menyebabkan kita menilai diri kita secara positif. Ejekan cemohan, dan hardikan,

membuat kita memandang diri kita secara negatif.%

Dalam perkembangannya significant other meliputi semua orang yang
memengaruhi perilaku, pikiran dan perasaan kita. Mereka mengarahkan
tindakan kita, membentuk pikiran kita dan menyentuh kita secara emosional.
Orang-orang ini boleh jadi masih hidup atau sudah mati. Di situ anda mungkin
memasukkan idola anda, bintang film, pahlawan kemerdekaan, tokoh sejarah,

atau orang yang anda cintai diam-diam.

Ketika kita tumbuh dewasa, kita mencoba menghimpun penilaian semua
orang yang pernah berhubungan dengan kita. Minah memeperoleh informasi dari
dirinya dari kedua orang tua , kakak-kakak, tetangga, guru, dan sahabat-
sahabatnya. Semua memandangnya sebagai gadis yang nakal. Kama minah
berfikir” saya nakal”. Ia menilai dirinya sesuai dengan persepsi orang lain yang
signifikan dan tidak tentang dirinya. Pandangan diri anda tentang keseluruhan
pandangan orang lain terhadap anda disebut generalized others. Konsep ini juga
berasal dari George Herbert Mead. Memandang diri kita seperti orang lain

memandangnya, berarti mencoba menempatkan diri kita sebagai orang lain.

% Ibid. Hal 100



Tabel 1.
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSEP DIRI

Harapan
orang tua
Hubungan dalam
keluarga
Masalah ekonomi Self concept
keluarga
A
Pengalaman Dampak
ajaran agama media massa
Tututan
sekolah

4. Konsep Diri Menurut Islam

Secara sederhana pengertian konsep diri adalah cara mengenal porensi
yang ada di dalam diri kita untuk dimanfaatkan sebesar — besarnyauntuk
mencapai cita — cita. Konsep diri adalah cara pandang seseorang terhadap
dirinya, juga nilai — nilai yang dianutnya. Visi. Misi, cita — cita sifat
(kekuatan dan kelemahan), merupakan bagian dari konsep diri. Membangun
konsep diri membantu kita merencanakan kesuksesan kedepan. Bahkan salah
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satu ekspresi yang kuat dari bertaqwa adalah merencanakan pengembangan
diri kita.”

My%wm‘ﬂvj‘m“ﬁ%@ﬂdpjghl
[y Gl ST 2ty 2 A s o sl

Hadapkanlah wajahmu dengan lurus pada agama (Allah), (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak
ada perubahan atas fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS ar-Rum [30]: 30).

Konsep diri yang dikenal dalam teori psikologi / umum dapat
diistilahkan dalam islam dengan Ma rifatunnafs atau dalam kata lain
Ma’rifatullah. Dikalangan para ahli sufi mengatakan “siapa yang mengetahui
dirinya sendiri, pati akan mengenal tuhannya”dan mengenal diri sendiri
merupakan jalan pintas untuk mengenal Allah.

Berbeda dengan sebutap umat bagi agama lain yang dinisbatkan pada
sesuatu, sebutan muslim pada umat islam, Allah lah yang membaeri nama
tersebut jauh — jauh han sebeiumnya, oieh karena itu dalam pembentukan
konsep diri bagi seorang muslim dibutuhkan kajian ulang dan analisa
kembaliapa — apa yang kita pelajari dari kebanyakan buku — buku Psikologi
barat.

Dalam kaca mata islamsebagai seorang muslim ada pertanyaan yang
sangat mendasar yang harus kita renungkan dan pahami yaitu: Siapa yang
berhak menentukan tujuan hidup kita dan apakah kitaberhak menentykan
tujuan hidup kita.**

" Fatih, “Konsep Diri”, dalam http://myquran.org/forum/index.php?topic=2905.0, (09 mei
2006)

68 Drs Yadi Purwanta Peikalngi Kenrihadian Precnektif Iclam, (Randung - Refika Aditama,
2007), h 215
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C. Layanan Bimbingan Kelompok Dalam mengembangkan Konsep Diri

1) “Layanan bimbingan kelompok merupakan informasi dan bantuan pada
sekelompok orang de’2§an memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai
suatu tujuan tertentu.

2) Layanan yang diberikan dalam suasana kelompok selain itu juga bisa
dijadikan media penyampaian informasi sekaligus juga bisa membantu siswa
menyusun rencana dalam membuat keputusan yang tepat sehingga diharapkan
akan berdampak positif bagi siswa yang nantinya akan menumbuhkan konsep
diri yang lebih baik. Selain itu apabila dinamika keilompokm dapat terwujud
dengan baik maka anggota kelompok saling menolong, mnerima dan
berempati dengan tulus.

3) Bimbingan kelompok merupakan lingkungan yang kondusif  yang
memberikan kesempatan bagi anggotanya untuk menambah penerimaan diri
dan orang lain, memberikan ide, perasaan, dukungan bantuan alternatif
pemecahan masalah dan mengambil keputusan yang tepat, dapat berlatih
tentang perilaku baru dan bertanggung jawab atas pilihan yang ditentukan

sendiri.” Suasana ini dapat menumbuhkan perasaan berrati bagi anggota yang

selanjutnya juga dapat mengembangkan konsep diri.

®Dewa ketut Sukardi, Pengantar Layanan Bimbingan dan Konseling,( Jakarta : Rineka Cipta,
2010), h 31

7(’Wingkel WS, MM Sri Hastuti, Bimbingan Konseling Di instuti pedidikan, (Yogyakarta :
Media Abadi. 2004), h 549
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4) Didalam kelompok, anggota belajar meningkatkan diri dan kepercayaan
terhadap orang lain, selain itu mereka juga mempunyai kesempatan untuk
meningkatkan sistem dukungan dengan cara berteman secara akrab dengan
sesama anggota. /' Dalam layanan bimbingan kelompok interaksi antar
individu antar anggota kelompok merupakan suatu yang khas yang tidak
mungkin terjadi pada konseling perorangan. Karena dalam layanan bimbingan
kelompok terdiri dari individu yang heterogen terutama dari latar belakang
dan pengalaman mereka masing — masing.

5) Bimbingan kelompok merupakan tempat bersosialisasi dengan anggota
kelompok dan masing — masing anggota kelompok akan memahami dirinya
dengan baik.” Berdasar pemahaman diri itu lebih rela menerima dirinya
sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek —aspek positif dalam kepribadiannya,
selain itu dalam layanan bimbingan kelompok ketika dinamika kelompok
sudah dapat tercipta dengan baik ikatan batin yang terjalin antar anggota
kelompok akan lebih mempererat hubungan diantara mereka sehingga masing
— masing individu akan merasa diterima dan dimengerti oleh orang lain, serta

timbul penerimaan terhadap dirinya.

"'Ibid, hal 550

anyimo, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok Dasar dan Profil, (Jakarta : Ghalia
Indonesia. 1995), h 23
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Konsep diri bukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahir, tetapi
merupakan sesuatu yang dipelajari dan merupakan hasil bentukan dari
pengalaman individu dalam berhubungan dengan individu yang lain. Dalam
kegitan konseling kelompokakan muncul dinamika kelompok maka individui
akan menerima tanggapan dari individu lain. Tanggapan — tanggapan ini akan
dijadikan cermin baginya dalam memandang dan menilai dirinya sendiri.
Tanggapan atau umpan balik yang cukup, memungkinkan individu untuk
menerima diri sendiri. Penerimaan diri akan mengarahkannya ke kerendahan
hati yang akan mengarah pada pengembangan konsep diri yang lebih baik.”
Konsep diri terbentuk dan dapat berubah kerena interaksi dengan lingkungan,
dengan layanan bimbingan kelompok siswa dapat berinteraksi dengan anggota
lain, mereka dapat berlatih tentang perilaku yang baru, belajar memberi dan
menerima dan belajar memecahkan masalah berdasarkan masukan dari orang
lain. Situasi yang diperlukan dalam mengembangkan konsep diri adalak
situasi hubungan yang erat dan mendalam dan dalam waktu yang relatif agal
lama dalam berinteraksi.

Kelompok yang anggotanya semua adalah teman sebaya sering disebut
dengan kelompok teman sebaya. Disinilah mereka dinilai oleh orang lain.
Penilaian ini akan dijadikan sebagai cermin dalam memandang dan menilai

dirinya sendiri. Mereka dapat membandingkan antara “saya dapat menjadi apa”

"3Rini Jacinta F. 2002. konsep Diri. http://e-psokologi.com/dewasa/160502.htm
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dengan “saya harus menjadi apa”. Hasil dari perbandingan ini berupa rasa
harga diri. Semakin besar perbedaan keduanya akan semakin rendah harga
dirinya. Suasana memberi dan menerima didalam bimbingan kelompok dapat
menumbuhkan harga diri dan keyakinan diri anggota. Anggota akan saling
menolong, menerima dan berempati secara tulus. Hal ini dapat menumbuhkan
suasana yang positif dalam diri mereka. Terlebih lagi apabila semua anggota

kelompok merupakan teman —teman sebaya.

Dari uraian tersebut diatas jelas bahwa layanan konseling kelomppok dapat
mengembangkan konsep diri menjadi lebih baik bagi anggota — anggotanya, sehingga
akan membantu dalam mencapai perkebangan yang optimal. Maka penulis dengan
yakin menggunakan judul “Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok Dalam
Mengembangkan Konsep Diri Siswa Kelas XI Di Sekolah Menengah Kejuruan

Sore Tulungagung”
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BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah SMK Sore Tulungagung

SMK “SORE” Tulungagung didirikan pada tahun 1975, pada awalnya
bernama Sekolah Teknologi | Manengah “SORE” (STM “SORE™)
Tulungagung dan menempati lokasi JI. KH Agus Salim No. 11
Tulungagung bekas gedung sekolah Cina ( Chong Wha — Chong Whi)
bersebelahan dari STM Negeri Tulungagung dan Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung (IAIN) serta Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung
(MAN).
Pada saat itu minat masyarakat untuk memasuki Sekolah Teknologi
Menengah cukup besar sehingga banyak yang tidak tertampung pada
sekolah negeri atau sekolah swasta lain.
Akhirnya beberapa orang guru STM Negeri bersama — sama dosen
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung (IAIN) merencanakan
keberadaan sekolah swasta yang operasional sore hari dan guru — gurunya
berasal dari STM Negeri Tulungagung (IAIN). Sebagai payung

penanggung jawab pengelolaan swasta maka STM “SORE” Tulugagung
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bernaung dibawah yayasan Islam “Sunan Rahmat” dengan ketua yayasan
yang pertama dalah K. H. Arief Mustagim, DA (Dosen IAIN Sunan
Ampel Tulungagung sampai tahun 1992). Mulai tahun 1992 mulai
sekarang ketua yayasan Islam “Sunan Rahmat” adalah Drs. H. Muhadi
Latief, M.Ag.
Dengan dinamika perkembangan STM “SORE” Tulungagung mulai
tahun 1989 menempati lokasi baru di J1. Mastrip No. 100 Tulungagung
dengan tanah dan gedung milik sendiri yang dibangun berdasarkan
swadaya masyarakat.”
Pimpinan sekolah sejak berdiri sampai sekarang:

1. Mulyono, SH : Mulai tahun 1975 s.d 1997

2. Drs. Bakri Moestopo : Mulai tahun 1997 s.d 1999

3. Dirs. Sudibjo : Mulai tahun 1999 s.d 2000

4. Drs. Suandi, MM : Mulai tahun 2000 s.d 2008

5. Drs. Hamid Manan, M.M: Mulai tahun 2008 s.d sekarang

Jurusan yang ada di SMK “SORE” Tulungagung dari tahun 1977 sampai

pada sekarang ini adalah:
1. Tahun 1977 — 1980 : Jurusan Bangunan Gedung
Jurusan Mesin Umum
2. Tahun 1981 : Jurusan Bangunan Gedung

 Pedoman Mutu SMK “SORE” Tulungagung. Profil SMK “SORE” Tulungagung. h 1



3. Tahun 1982 - 1982

4. Tahun 1984

5. Tahun 1985 — 1887

6. Tahun 1988 — 1996

7. Tahun 1997 - 1999

8. Tahun 2000 — 2001

9. Tahun 2002

Bangunan

10. Tahun 2003

Bangunan
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Jurusan Mesin

: Jurusan Bangunan Gedung
Jurusan Mesin Umum

: Jurusan Bangunan mesin
Jurusan Mesin

: Jurusan Bangunan

Jurusan Mesin

: Jurusan Bangunan

Jurusan Mesin Tenaga

: Jurusan Bangunan

Jurusan Mesin Tenaga

: Program Study Bangunan Gedung
Progam Study Mekanik Umum

: Program Keahlian Teknik Konstruksi

Progam Keahlian Teknik Mesin
Perkakas

:Program Keahlian Teknik Konstruksi

Program Keahlian Teknik Mesin

Perkakas
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Program Keahlian Teknik Mekanik
Otomotif

11. Tahun 2004 —-2008 :Program Keahlian Teknik Gambar

Bangunan
Program Keahlian Teknik Listrik
Pemakaian
Program Keahlian Teknik Mesin
Perkakas
Program Keahlian Teknik Mekanik
Otomotif
12. Tahun 2008 - 2012 : Teknik Gambar Bangunan

Teknik Instalasi Tenaga Listrik
Teknik Pemesinan
Teknik Kendaraan Ringann
Teknik Sepeda Motor
Teknik Komputer dan Jaringan ™
2. Visi Sekolah SMK Sore Tulungagung

Menjadi Sekolah Besar, Berkompetisi Global dan Berakhlakul Karimah
3. Misi Sekolah SMK Sore Tulungagung

1. Menjaga eksistensi pelayanan terhadap para pelanggan

™ Ibid, h 3
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Melaksanakan proses belajar mengajar dengan kurikulum berbasis
kompetensi.

Melaksanakan pembinaan kesiswaan yang berbudi pekerti luhur,
berkarakter serta berakhlakul karimah

Melaksanakan pengembangan sarana dan prasarana yang

berwawasan lingkungan hidup

- Melaksanakan hubungan kerjasama industri yang bersifat saling

mengisi dan mengikuti perkembangan zaman.
Melaksanakan pembinaan terhadap keterampilan agar mampu
bersaing tingkat global

Melaksanakan hubungan kerja pada tingkatan global

4. Struktur Organisasi

Daftar nama staf tahun pelajaran 2011 / 2012:

1.

2.

Kepala sekolah : Drs. Hamid Manan, MM

Wakil manajement Mutu  : Dra. Wiwik Mudjiastuti

Sekretris WMM : Eko Erwantoro, S.Pd
Wakasek Pagi : Drs. Masdugi
Wakasek Sore : Drs. Ahmad Misbah
Kabag Kurikulum : Dra. Sri Insiyah

" Pedoman Mutu SMK “SORE” Tulungagung. Kebijakan Mutu SMK “SORE” Tulungagung. h



6. Kabag Sarpras

7. Kabag Kesiswaan

8. Kabag humas

9. Ka. Tata Usaha

10. Ka. Komli TGB
Sekkomli TGB

11. Ka. Komli TITL
Sekkomli TITL

12. Ka. Komli TPm
Sekkomli TPm

13. Ka. Komli TKR
Sekkomli TKR

14. Ka. Komli TSM
Sekkomli TSM

15. Ka. Komli TKJ
Sek Komli TKJ

16. Koord. Normatif Adaptif
Sekretaris

17. Koord. BP/BK

Sekretaris

7 Terlampir di lampirai 1

: Renny Eka Dhamayanti, S.Pd
: Moh. Hanafi, S.Pd

: A. Anang Aswanto, S.Pd
: Sujanto, S.Ag

: Moh. Habib Ahsan, ST

: Redya Nehru, ST

: Moh. Habib Ahsan, ST

: Siti Munawaroh, S.Kom
: Moh. Ichwanudin, ST

: Ginarsih, S.Pd

: Drs. Surani

: Dra. Sundari

: Agus Munir, ST

: Drs. Suyitno

: M. Habib Ahsan, ST

: M. Jakfar Shodiq, S.Kom
: Dra. Nur Kilah Minarsih
: Irma Susanti, S.Psi

: Dra. Siti Kalimah

: Heni Handayani, S.Psi’®
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S. Keadaan Guru dan Karyawan

Tabel 2.
DATA GURU MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN"’

Tingkat Jumiah Guru
Ket.
Pendidikan GT GTT DPb
S2/83 - 6 1
S1/D4 38 42 6
D2/D3 5 - -
D1/SLTA - 1 -

6. Keadaan Sekolah SMK Sore Tulungagung

Tabel 3.
STATUS SEKOLAH SEJAK BERDIRI SAMPAI SEKARANG

PERINGKAT
KOMPETENSI KEAHLIAN
AKREDITASI/TAHUN
1 | Teknik Gambar Bangunan (TGB) A 2009
2 | Teknik Instalasi Tenaga Listrik ( TITL) A 2009

" Pedoman Mutu SMK “SORE” Tulungagung. Keadaan Guru dan Karyawan di SMK “SORE”
Tulungagung. Hal 12

7 Pedoman Mutu SMK “SORE” Tulungagung. Sejarah SMK “SORE” Tulungagung. Hal 5



3 | Teknik Pemesinan
4 | Teknik Kendaraan Ringan

5 | Teknik Sepeda Motor

Teknik Komputer dan Jaringan

(TPm)

(TKR)

(TSM)

(TKJ)

A 2009

A 2009

7. Sarana dan Prasarana SMK Sore Tulungagung

Tabel 4.
BANGUNAN YANG ADA DI SMK “SORE” TULUNGAGUNG”®

61

BANYAK BANYAK
No. BANGUNAN No. BANGUNAN
NYA NYA

1 Ruang Kepala Sekolah 1 18 | Tempat parkir mobil 1

2 Ruang Tamu 1 19 | Tempat parkir spd motor | 1

3 | Ruang Kantor 1 Guru/karyawan

4 Ruang Guru 1 20 | Tempat parkir siswa 1

5 Ruang Staf PimpinanAWMM | 1 21 Lapangan Volly 2

6 Ruang BK/BP 1 22 | Lapangan Basket/Tenis 1

7 Ruang UKS 1 23 | Lapangan Upacara/Futsal | 1

™ Hasil wawancara dan observasi

Tulungagung. 16 juli 20012

dengan bidang Sarana dan Prasarana di SMK Sore
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8 Ruang Koperasi Siswa 1 24 | Kantin Sekolah 6
9 Ruang Perpustakaan 1 25 | Kantin Warga 1
10 | Ruang Kantor OSIS 1 26 | Gudang 1
11 | Musholla 2 27 | Ruang Yayasan/Komite 1
12 | Aula/Ruang Serbaguna 1 28 | Ruang Pokja 1
13 | Lab. Bahasa 1
14 | Lab. Komputer 2
15 | Ruang Teori 25
16 | Ruang Praktek 13
17 | Kamar mandiWC 25
Tabel 5.
JUMLAH DAN KONDISI BUKU DI SMK “SORE"” TULUNGAGUNG®
Kondisi Buku
Jumiah
Jenis Buku (Eksp) (Jmi Buku) Ket
RR RB
Agama 475 v - -
Pendidikan 296 v - -

% Hasil observasi dan Wawancara dengan petugas perpustakaan SMK Sore Tulungagung. 16
Juli 2012
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Bahasa 163 N - -
Matematika 416 N - -
Teknik 369 V - -
Penjaskes/ 13 v - -
Kesenian

Sejarah 315 v - -
Sastra g6 N - -
Fisika 23 v - -

8. Bimbingan dan Konseling Di Sekolah SMK Sore Tulungagung

a. Program bimbingan dan konseling

Penyusunan program kegiatan bimbingan dan konseling tidak lepas
dari unsur — unsur perencaan yang sistematis, yang disesuaikan dengan
situasi sekolah yakni fasilitas, waktu dan biaya serta kebutuhan siswa yang

akan memperoleh layanan bimbingan dan konseling.®'

Dalam wawancara dengan koordinator BK di SMK Sore Tulungagung,
mengatakan “Kepala sekolah dulunya Guru BK mbak, jadi penyusun
program dan perlengkapan sarana prasarana BK beliau sangat paham dan
sangat membantu”®2

1. Persiapan

*! Program Bimbingan dan Konseling SMK Sore Tulungagung, h 13

%2 Wawancara dengan koordinator BK Bu Kalimah. 14 mei 2012



1) Penyusunan program Bimbingan Konseling
Program kegiatan bimbingan dan konseling di susun untuk
jangka waktu satu tahun secara sistematis, terencana dan terinci.
Disamping itu juga harus menyesuaikan program sekolah yang
ada dan juga fasilitas, biaya dan waktu yang tersedia di sekolah.
2) Konsultasi Program Bimbingan dan Konseling
Apabila program bimbingan dan konseling sudah tersusun
maka langkah selanjutnya adalah konsultasi dengan sekolah untuk
mendapatkan bimbingan, pengarahan dan persetujuan.
3) Penyediaan Fasilitas
Untuk melaksanakan program bimbingan dan konseling perlu
ditunjang dengan pengadaan dan prasarana. Kegiatan — kegiatan
yang dilaksanakan adalah :
(a) Pembenahan ruangan bimbingan dan konseling
(b) Penataan dan pengadaan perabot ruang bimbingan dan
konseling
(c) Penataan dan pengadaan alat administrasi bimbingan
dan konseling

(d) Pengadaan modul bimbingan dan konseling
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(e) Penyediaan anggaran pembiayaan kegiatan bimbingan
dan konseling®

2. Pengumpulan Data

Tujuan : untuk mendapatkan data yang lengkap tentang siswa,

yang di perlukan untuk memberikan bantuan kepada siswa,
Data yang dikumpulkan :

a) Identitas pribadi siswa

b) Keadaan keluarga dan lingkungan sosial
¢) Data psikis siswa

d) Prestasi belajar siswa

e) Otobiografi

f) Identitas pergaulan siswa

g) Masalah — masalah yang dihadapi siswa

h) Minat dan bakat siswa
Motode / Teknik Pengumpulan Data Siswa

a) Observasi
b) Wawancara

c) Angket

% Ibid, h 14
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d) Home Visit

e) Psikotest

Alokasi waktu: kegiatan pengumpulan data ini dilaksanakan

pada awal semester dan pada saat diperlukan.

a) Sarana Program
b) Siswa

¢) Guru Bidang Studi
d) Wali Kelas

e) Orang Tua®

b. Jenis — Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling

Berbagai layanan dan kegitan perlu dilakukan sebagai wujud
penyelenggaraan bimbingan terhadap saranan layanan yaitu siswa. Layanan

dan kegiatan pokok yaitu:

Menurut bu Kalimah sebagai koordinator BK di SMK Sore
Tulungagung, “ Tidak semua layanan bimbingan konseling kami pakai disini,
kami harus menyesuaikan dengan keadaan yang ada di lapangan. Contohnya
anak yang tawuran, bolos, pengembangan diri kita pakai layanan Bimbingan
Kelompok atau Konseling Kelompok. Jika bersifat pribadi maka kami alihkan
kejalur layanan Konseling Individual.”®®

8 Abid, 15

% Wawancara dengan koordinator BK SMK Sore Tulungagung Bu Kalimah. 14 juli 2012
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Layanan Orientasi

yaitu layanan yang membantu peserta didik memahami lingkungan baru,
terutama lingkungan sekolah / madrasah dan obyek — obyek yang
dipelajari, untuk menyesuaikan diri serta mempermudah dan
mempelajari, untuk menyesuaikan diri serta mempermudah dan
memperlancar peran peserta didik di lingkungan yang baru.

Layanan Informasi

Yaitu layanan yang membantu peserta didik menerima dan memahami
berbagai informasi diri, sosial, belajar, karier/jabatan, dan pendidikan
lanjutan.

Layanan Bimbingan Penempatan dan Penyaluran

Yaitu layanan yang membantu peserta didik memperoleh penempatan
dan penyaluran yang tepat di dalam kelas, kelompok belajar, jurusan /
program studi, program latihan, magang / prakerin, dan kegiatan
ekstrakulikuler.

Layanan Penguasaan Konten / Isi

Yaitu layanan yang membantu peserta didik menguasai konten tertentu,
terutama kopetensi dan atu kebiasaan yang berguna dalam kehidupan
disekolah, keluarga dan masyarakat.

Layanan Konseling Individual
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Yaitu layanan yang membantu peserta didik dalam mengentaskan
masalah pribadinya dengan bentuk face to face antara peserta didik
dengan guru pembimbing

6) Layanan Bimbingan Kelompok
Yaitu layanan yang membantu peserta didik dalam pengembangan
pribadi, kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar, karier / jabatan,
dan pengambilan keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu melalui
dinamika kelompok.

7) Layanan Konseling Kelompok
Yaitu layanan yang membantu peserta didik dalam pembahsan dan
pengentasan masalah pribadi melalui dinamika kelompok.

8) Layanan Mediasi
Layan yang membantu peserta didik menyelesaikan permasalahan dan
memperbaiki hubungan antar mereka.

9) Layanan Konsultasi
Layanan yang membantu peserta didik dan atau pihak lain dalam

memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara — cara yang perlu dilaksanakan

dalam menangani kondisi dan atau masalah peserta didik.%

% Ibid, 16
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¢. Isi Layanan Bimbingan

Isi layanan bimbingan hendaknya disesuaikan dengan tujuan dan
sasaran layanan bimbingan, serta karakteristik tujuan dan perkembangan
siswa dalam aspek pribadi, sosial pendidikan dan Karier. Disamping itu harus
diperhatikan pula kebutuhan siswa dari masing — masing tingkat kelas.
Dengan memperhatikan hal itu, layanan bimbingan di sekolah menengah

umum untuk setiap kelas adalah sebagai berikut:*’

1) KelasI
a) Bimbingan Pribadi Sosial
Melatih cara pengendalian diri dan mengarahkan emosi,
membuat keputusanyang didasarkan pada nilai — nilai yang
berlaku dalam masyarakat, memahami perkembangan
psikoseksual yang sehat, memahami terbentuknya prasangka
dan mengkaji akibat — akibatnya. Mengetahui bagaimana
mengatur dan menggunakan waktu secara efektif,
menggambarkan situasi di sekolah dan di rumah, serta
keterkaitannya, memahami situasi dan cara — cara

mengendalikan konflik, membedakan bermacam -macam

¥ Riana Trisnawati, S.Ap dkk. Program Bimbingan dan Konseling SMK “SORE”
Tulungagung. 2012. Hal 17
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alternatif membuat pilihan dengan bermacam — macam resiko
yang mungkin.

b) Bimbingan belajar
Mengembangkan kebiasaan belajar yang efektif untuk belajar
di masa yang akan datang, memahami kekuatan didik dalam
belajar, dapat mengatur dan menggunakan waktu seefisien
mungkin. Mengetahui sebab — sebab kegagalan dalam
mengikuti tes.

¢) Bimbingan kareier
Menilai karier dan menjelaskan kemungkinan terjadinya
perubahan sewaktu — waktu, menilai keluesan dalam peranan
dan pilihan karier, merencanakan study lanjut dan menata
tujuan sekolah berdasarkan penilaian diri dan penjajakan karier,
mengembangkan kecakapan yang dimiliki berdasarkan
pengalaman dimasa lalu dan menggunakan untuk rencana masa
depan.®®

2) KelasII

a) Bimbingan pribadi sosial

Menjabarkan ciri kemampuan diri yang paling dihargai dan

konsep diri, menemukan strategi untuk mengatasi

% Ibid, 18
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penyimpangan dan prasangka terhadap orang lain, menilai
bahwa menghindari tanggung jawab itu akan menuntut
kemampuan mengelola lingkungan secara efektif. Menilai
keadaan dan keefektifan hubungan sosial dan hubungan
keluarga, menerapkan nilai — nilai yang berlaku dalam
pemecahan pada situasi konflik, menelaah keputusan -
keputusan yang telah dibuat agar membantu di masa depan,
termasuk pemilihan program khusus.
b) Bimbingan Belajar
Melihat kembali hubungan antara penggunaan waktu belajar
dengan keberhasilan belajar, pengumpulan data dan
mempelajari berbagai informasi mengenai pemilihan jurusan,
mulai menghubung dan mengunjungi lembaga — lembaga
pendidikan di atas sekolah menengah umum, menilai
kesenjangan antara tujuan yang diharapkan dengan hasil
ulangan yang diperoleh.
¢) Bimbingan Karier

Menilai pentingnya penataan tujuan karier yang realistik dan
mengarahkan diri kepada tujuan itu, termasuk pemilihan
jurusan / progam khusus, mengembangkan keterampilan untuk
menghadapi terjadinya perubahan, mendiskusikan beberapa

konflik peranan yang mungkin dialami setelah dewasa, menilai
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perlunya memiliki legalitas untuk memperoleh keamanan dan

kepastian kerja.*

3) KelasIII

a) Bimbingan Pribadi Sosial

memahami rasa tanggung jawab dapat meningkatkan
kehidupan, menilai kemampuan berkomunikasi dan
penyelesaian konflik serta cara mengatasi selanjutnya, menilai
kecakapan dalam membuat altematif pilihan mengumpulkan

informasi dan menilai konsekwensi dari keputusan yang dibuat.

b) Bimbingan Belajar

Memahami tujuan pendidikan di amsa yang akan datang,
merencanakan kelanjutan studi atau kursus — kursus yang akan
dimasuki setelah tamat sekolah menengah umum, mempelajari
strategi untuk menghadapi diskripsi dan pelecehan dalam dunia
kerja, menilai keterampilan dan kecakapan yang dimilikinya,

sekarang dan dimasa depan.

Penyusun program bimbingan dan konseling adalah membuat rencana

pelayanan bimbingan dan konseling dalam bidang bimbingan pribadi,

bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karier.*°

% Ibid, 19
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d. Pola Penanganan Peserta Didik Yang Bermasalah

Tabel 6.
POLA PENANGANAN SISWA BERMASALAH®

oo =

GURU
PENGAJAR

WALI KELAS

KONFERENSI
KASUS
TINDAK
LANJUT

* SKB MENDIKBUD dan kepala BAKN No. 0433/1993 dan No. 25 tahun 1993: tentang
petunjuk — petunjuk pelaksanaan jabatan fungsional guru dan angka kreditnya. Ayat 10

' Riana Trisnawati, S.Ap dkk. Program Bimbingan dan Konseling SMK “SORE”

Tulungagung. Skema Mekanisme Pembinaan Anak. Hal 31
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e. Mekanisme Kerja

Tabel 7.
JADWAL PIKET GURU PEMBIMBING BIMBINGAN DAN KONSELING™

NO NAMA
SABTU
1 Dra. Siti Kalimah SORE
2 | Renny Eka Dhamayanti, S.Pi
3 Riana Trisnawati, S.AP
4 | Irma Susanti, S.Psi
5 Heny Handayani, S.Psi
6 | Hendra Sakti, S.Th. I

f. Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling
Profil Koordinator BK di SMK Sore Tulungagung
Nama : Dra. Kalimah
Jabatan/ fungsi : Koordinator BP / BK
Bertanggung Jawab Kepada : Kepala Sekolah
Berhubungan Dengan : 1. Semua unit kerja

2. Orang tua peserta didik

* Hasil Dokumentasi lampiran — lampiran laporan BK SMK Sore Tulungagung 2011/2012
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3. Siswa

Tanggung Jawab

1.

2.

Menyusun program kerja BP / BK

Melaksanakan bimbingan penyuluhan dan bimbingan karier
Koordinator pelaksanaan home visit

Berkerjasama dengan Kabag Humas dan BKK perihal penelurusan
pelulusan

Berkerja sama dengan wali kelas dalam bimbingan karier siswa
Berkerjasama dengan Kabag Kesiswaan perihal mutasi Siswa
Menerima laporan dari wali kelas tiap bulan

Wewenang

1) Memanggil orang tua siswa

2)Mengusulkan pengembalian siswa ke orang tua

3)Memutuskan sasaran mutu sesuai unit kerja®

% Pedoman Mutu SMK Sore Tulungagung. Profil Koordinator BK SMK SORE Tulungagung.
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Tabel 8.
STRUKTUR ORGANISASI BIMBINGAN DAN KONSELING DI SMK
SORE TULUNGAGUNG™*

KEPALA SEKOLAH
(Drs. Hamid Manan, MM)

[ GURU J [ STAF SEKOLAH‘]
(Dra. Siti Kalimah)

KONSELOR KONSELOR

KONSELOR

{Renny Eka (Riana (Heny
Ohamawanti, trisnawati, Handayani,
S.Pi) S.Ap) S.Psi)

L WALI KELAS J

.

* Program Bimbingan Konseling SMK Sore Tulungagung. Struktur Organisasi Bimbingan Dan
Konseling Di Smk Sore Tulungagung
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Tabel 9.
BEBAN TUGAS GURU PEMBIMBING
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NO NAMA

Nurlaili Hidayati,
S.Ppd

2 | Dra. Siti Kalimah

Riana
Trisnawatil,.S.AP

KELAS PAGI

XTPm 1

JUMLAH
SISWA

KELAS
SIANG

JUMLAH
SISWA

JUMLAH
TOTAL
KELAS

XI TGB

XITITL 1

XITITL 2

XITKI 1

XITKJ2

XITPm 1

XITPm 2

XITPm 3

XITPm 4

XITKR 1

XITKR 2

XITKR 3

XITSM 1

XITSM2

XITSM 3

XITSM 4

XITSM5

XTPm2

XIITITL 1

XII TITL 2

X[ TPm 1

Xl TPm 2

XIITKR 1

XIITKR 2

4 | Irma Susanti, S.Psi

XII TKR 3

XITPm 5

X TITL 1

XTITL 2

XTKJ 1

XTKJ2

XTSM 1

XTSM2

XTSM3

XTSM4

XTSM 5

XTSMé6
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XTKR 1
XTKR 2
XTKR 3
X TKR 4
5 | Heny Handayan, XTKR S
S.Psi XIITSM 1
XIITSM 2
XIITSM 3
XII TSM 4
XIITSM 5

10

XTGB
XTPm3
X TPm 4
XTPm5
6 | Hendra Sakti, S. Th.I XII TGB
XII TPm 3
XII TPm 4
XITTKI 1
XIITKI 2

Guru pembimbing di SMK “SORE” Tulungagung ini belum bisa
dikatakan ideal karena satu konselor menangani lebih dari 200 siswa. Menurut
ketentuan SKB MENDIKBUD, Jumlah peserta didik yang harus di bimbing

oleh seorang guru pembimbing adalah 150.%°

h. Matrik Jenis Kegiatan Pendukung Bimbingan Dan Konseling
1) Konferensi Kasus
Diadakannya  konferensi kasus dengan tujuan  membahas
permasalahan secara spesifik yang dialami siswa tertentu dalam suatu

forum diskusi yang dihadiri oleh pihak — pihak tetkait (Guru

* SKB MENDIKBUD dan KEPALA BAKN No. 0433/1993 dan No. 25 tahun 1993 : Tentang
Petunjuk — Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional dan Guru dan Angka Kreditny. Pasal 5 ayat 3




2)

3)

4

5)
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Pembimbing, Wali Kelas, Guru Mata Diklat, Kepala Sekolah, Orang
tua siswa dan Tenaga ahli lainnya). Yang diharapkan dapat
ememberikan data dan keterampilan lebih lanjut serta kemudahan —
kemudahan bagi terentasnya permesalahan tersebut, yang bersifat
terbatas dan tertutup. Fungsi Bimbingan dari konferensi kasusu adalah
fungsi pemahaman dan pengentasan.

Kunjungan Rumah

Kunjungan rumah bermaksud untuk memperoleh berbagai keterangan
(data) yang diperlukan dalam pemahaman lingkungan dan
permasalahan  siswa untuk pembahasan dan pengentasan
permasalahan siswa.

Alih Tangan Kasus

Alih tangan kasus berjalan untuk mendapat penanganan yang lebih
tepat dan tuntas atas masalah yang dialami siswa, dengan cara
memudahkan penanganan kasus dari suatu pihak yang lebih ahli.
Fungsi bimbingan dari alih tangan kasus yaitu fungsi pemahaman dan
pengentasan.

Evaluasi dan laporan

Melakukan Evaluasi, Analisis, Tindak Lanjut dan Laporan Kegiatan
BK

Pendidikan dan Pengembangan Karir Guru
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4) Mengikuti penataran / Work Shop/ Pelatihan dan Seminar Guru
Pembimbing

5) Mengikuti konggres dan Konferensi ABKIN

6) Mengikuti kelanjutan pendidikan Guru Pembimbing

7) Mengikuti seminar yang berkaitan dengan kegiatan pembimbing

i. Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan Dan Konseling
PP No.29/1990 : tentang pendidikan menengah

Pasal 27 ayat 1  : bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada
siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi,

mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan.
Ayat 2 : bimbingan diberikan oleh guru pembimbing.*

Layanan bimbingan dan konseling dapat dilakukan dalam
beberapa cara tergantung pada sifat permasalahan, jumlah siswa,
kesiapan tenaga pembimbing dan tersedianya waktu serta tempat. Cara

— cara tersebut antara lain :

2)Dengan cara klasikal, yaitu untuk melayani siswa yang sama

kebutuhannya.

* Peraturan pemerintah. PP No. 29 / 1990,. pasal 27 ayat 1 dan ayat 2
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3)Dengan bimbingan kelompok, yaitu memecahkan masalah
siswa dengan dinamika kelompok
4)Dengan cara individual, yaitu pelayanan secara indibidual
sesuai dengan keadaan masalah dan karakteristiknya.
5)Dengan cara referral, yaitu meminta bantuan lain yang
dipandang lebih berwenang, misalnya dokter, guru mata
pelajaran dan sebagainya.
Cara tersebut diatas dilaksanakan dengan menggunakan teknik
— teknik tertentu sesuai dengan kondisi dan kebutuhan yang ada.
Beberapa teknik yang dapat digunakan antara lain : konseling,
wawancara, diskusi kelompok, simulasi, bermain peran, kunjungan
rumah, kegiatan individual, kegiatan kelompok, ceramah, karya

wisata, nara sumber, dan sebagainya.



82

B. PENYAJIAN DATA
1. Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan

Konsep Diri Pada Siswa Kelas Xi Smk Sore Tulungagung

Dalam upaya menjelaskan keadaan layanan bimbingan kelompok di SMK
Sore Tulungagung dengan sebenar — benarnya peneliti akan mengenalkan
koordinator guru bimbingan dan konseling di SMK Sore Tulungagung yang
membantu peneliti dalam mengumpulkan data tentang bimbingan dan konseling
di SMK Sore Tulungagung yaitu Bu Kalimah, S.Pd. Peneliti Jjuga dibantu oleh
guru bimbingan konseling yang bertugas di kelas XI Jjurusan Teknik gambar

Bangunan (TGB) yang menjadi Obyek Penelitiaan ini Bu Nurlaili Hidayati, S.Pd.

a. Kondisi Klien Yang Mendapat Layanan Bimbingan Kelompok
Setelah wawancara peneliti dengan koordinator Bimbingan Konseling
maka peneliti juga mewawancarai guru Bimbingan konseling yang
memegang kelas XI jurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB) yang
menjadi obyek penelitian ini. Maka kita mendapét informasi mengapa
memilih Kelas jurusan XI Teknik Gambar Bangunan (TGB), yaitu:
1) siswa SMK Sore Tulungagung kebanyakan adalah siswa yang tidak

diterima Di SMK Negeri Tulungagung.
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Wawancara dengan bu Laili : “kami menyimpulkan, rendahnya konsep
diri juga pengaruh dari alasan ini, kebanyak siswa —siswa di sini
pelarian dari SMK Negeri Tulungagung. Ini yang menyebabkan
mereka merasa lebih rendah dari sekolah yang lain.””’

2) Sebagian besar siswa kelas XI Teknik Gambar Bangunan (TGB)
adalah siswa yang tidak bisa masuk di Jurusan teknik Sepeda Motor
(TSM) dan Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) karena nilai
yang kurang.

3) Banyak pelanggaran pelanggaran yang dilakukan oleh Siwa Kelas Xi
Jurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB) ini. Seperti bolos, tidak
mengikuti pelajaran, tawuran dll.

4) Banyak aduan dari lingkungan sekolah banyak siswa SMK Sore yang
berada diluar sekolah pada jam pelajaran aktif, dan setelah diselidiki
itu adalah siswa Jurusan TGB

5) Banyak orang tua wali yang mengeluh anaknya sering main dan
pulang malam serta tidak pernah belajar dan setelah diselidiki itu
adalah siswa Jurusan TGB.

6) Dan setelah dilihat dari nilai raport, nilai siswa Jurusan TGB ini
mengalami peningkatan yang rendah, malah banyak siswa yang

nilainya merosot lebih rendah dari pada nilai waktu kelas satu.

7 Wawancara dengan Bu Laili selaku Guru pembimbing kelas XI TGB. 15 juli 2012



Faktor yang sangat tampak khususnya di dalam masalah ini adalah
merasa Jurusan TSM dan TKR lebih baik dari Jurusan TGB yang mana
kelas ini adalah kelas unggulan yang menjadi sorotan kelas-kelas lain. Hal

ini dipertegas dengan pernyataan dari Bu Laili :

“Memang di SMK ini jurusan yang paling diminati adalah jurusan
Teknik Sepeda Motor (TSM) dan Jurusan Teknik Kendaraan Riangan
(TKR). Jadi yang nilainya kurang, maka pihak kesiswaan mengarahkan
siswa tidak masuk dalam jurusan TSM maupun TKR diarahkan untuk
masuk dijurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB) yang peminatnya lebih
sedikit. Pada waktu kelas satu siswa — siswa ini masih merasa senang, tapi
karena mungkin ini bukan pilihan pertama mereka dan juga merasa
buangan dari jurusan yang tidak diterima, mereka menjadi malas
mengikuti mata pelajaran yang ada dan sering bolos.” %

Bu Laily juga men;mbahkan:

“Selain sering membolos, anak Jurusan TGB ini jadi lebih senditif dan
sulit bergabung dengan anak jurusan lain jika ada kegiatan — kegiatan
sekolah. Dan sempat pernah ada perkelahian. Tapi segera di lerai oleh
bapak — bapak guru yang pada waktu itu mengetahuinya.”

Jika melihat dari tanda — tanda siswa diatas, maka mempunyai
masalah dengan konsep dirinya. Tidak merasa setara dengan orang lain,

tidak bisa mengendalikan emosi, tidak yakin dengan kemampuannya.

Alasan — alasan ini yang membuat koordinator BK dan para guru

pembimbing di SMK Sore Tulungagung memilih untuk memfokuskan

% Bu lalili. Tulungagung. 14 Jili 2012
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layanan bimbingan kelompok dalam mengembangkan konsep diri pada

siswa kelas XI Jurusan Teknik Gambar Bangunan.

. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dalam Mengembangkan
Konsep Diri Siswa

Dalam kegiatan kelompok ini, yang paling utama adalah dengan
menggunakan “kelompok tugas” schingga terarah yang menjadi tujuan
dalam penelitian ini, dari topik — topik yang dibahas merupakan
pengembangan dari aspek — aspek yang terdapat di Konsep Diri, dari tiap
pertemuan mulai dari pertemuan pertama samapai pertemuan terahir ini
merupakan rangkaian satu kesatuan yang saling berkaitan dari setiap
topik yang dibahas sehingga ketika mengikuti kegiatan ini dengan baik
maka akan terjadi proses perubahan yang akan mereka alami terutama
dalam proses mengembangkan konsep diri yang lebih baik.

Seperti yang di ungkapkan oleh guru pembimbingan yang
melaksanakan layanan bimbingan kelompok di kelas XI Jurusan Teknik
Gambar Bangunan (TGB) :

“saya telah bicarakan masalah ini dengan Bu Kalimah selaku
koodinator BK disini, dan Guru Pembimbing yang lain. Ditemukan bahwa
masalah nya ini pada siswanya sendiri, dan ini berkaitan dengan konsep
diri siswa. Maka kami memutuskan layanan Bimbingan Kelompok lah
yang paling tetap untuk memecahkan masalah ini.”

Treatment Layanan Bimbingan Kelompok dengan menggunakan

Kelompok Tugas diBerikan Selama 4 kali pertemuan dengan durasi 45
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Dari jadwal layanan ini juga berpengaruh, guru pembimbing
menggunakan frekwensi yaitu dua kali dalam seminggu dilakukan karena
apabila dilakukan satu minggu sekali frekwensinya terlalu lama sehingga
membuat siswa jadi lupa dan enggan atau malas untuk mengikuti, karena
dilakukan selama 2 minggu. Begitu pula apabila frekwnsinya terlalu
sering ini akan membuat siswa jenuh dan bosan dari pada anggota
sehingga ini tidak efektif. Adapun langkah — langkah prosedurnya:*®

Tabel 10.
JADWAL KEGIATAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN
KELOMPOK DALAM
MEMBENTUK KONSEP DIRI POSITIF

No Tanggal Materi
1 | Maret 2012 ¢ Pengertian dan perlunya konsep diri

* Mensikapi permasalaan diri dan orang lain
2 | Maret 2012 ¢ Cara meningkatkan kepercayan diri
3 | Maret 2012 * Cara menghindari prasangka dan akibatnya

¢ Cara mengembangkan dan mengarahkan

emosi

4 | Maret 2012 ¢ Cara mengembangkan sikap positif

Sebagai berikut kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok yang

dilakukan Guru Pembimbing dalam meningkatkan Konsep diri siswa:

hasil pengamatan selama proses bimbingan kelompok

Pertemuan Pertama (6 Maret 2012)

Pengamatan proses dilaksanakan pada saat kegiatan sedang berlangsung

mulai dari tahap awal atau pembentukan sampai tahap akhir dengan mengamati

% Riana Trisnawati, S.Ap. Program Bimbingan dan Konseling SMK Sore Tulungagung
2011/2012. Hal 20
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sejauh mana keaktifan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti kegiatan

bimbingan kelompok tersebut adalah :

1.

Tahap Pembentukan : secara sukarela tanpa ditunjuk para anggota
langsung memperkenallan diri, dari nama, kelas alamat, hoby. Setelah
itu diadakan suatu permainan untuk menghangatkan suasana, para
anggota sangat antusias sekali dalam mengikuti permainan yang
dibeﬁkan oleh pemimpin kelompok.

Tahap Peralihan : Pemimpin kelompok mendiskusikan mengenai
apa itu konsep diri, jenis-jenis konsep diri dan perlunya konsep diri.
Pemimpin kelompok menanyakan ada yang tahu apa yang dimaksud
dengan konsep diri? Anggota kelompok memberi pendapat.

Tahap Kegiatan : kemudian pemimpin kelompok menyimpulkan
berdasarkan pendapat dari anggota yang dimachingkan dengan materi
yang ada. Ada beberapa jenis konsep diri ada yang negatif dan juga
ada yang positif . Konsep diri yang positif antara lain : percaya diri,
merasa setara dengan orang lain, menerima apa adanya, dapat
menyikapi kegagalan, tidak bersikap hiperkritis, dan optimis,
sedangkan konsep diri yang negatif ia peka terhadap kritik, ia responsif
sekali terhadap pujian, ia cenderung bersikap hiperkritis, ia cenderung
merasa tidak disenangi oleh orang lain, ia bersikap psimis terhadap
kompetisi.

Untuk menguji pemahaman anggota kelompok tentang konsep diri,
maka pemimpin kelompok mengarahkan anggota kelompok untuk
mendiskusikan mengenai bagaimana kita mensikapi permasalahan diri
dan orang lain. Sebagai bukti aktualisasi Diri sendiri dan bersikap
terhadap orang lain dan lingkungan.

Tahap Pengahiran ~ : pemimpin kelompok menanyakan atau
membuat komitmen kepada semua anggota kelompok apakah anggota

kelompok akanberusaha untuk mempunyai konsep diri positif dan
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mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Semua anggota
menjawab bersedia untuk berusaha mempunyai konsep diri positif dan

akan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pertemuan Kedua (08 Maret 2012)

1))

2)

3)

4)

Tahap Pembentukan : pada tahap kegiatan ini setelah pemimpin
kelompok mendiskusikan mengenai cara meningkatkan kepercayaan
diri yang didalamnya terdapat pengertian percaya diri, karakteristik
individu yang percaya diri dan yang tidak percaya diri kemudian
bagaimana upaya mengatasi rasa kurang percaya

Tahap Peralihan : setelah pemimpin kelompok menjelaskan topik
kemudian meminta anggota kelompok apabila ada permasalahan yang
berkaitan dengan topik yang dibahas kali ini bisa dituangkan kemudian
kita bahas bersama-sama.

Tahap Kegiatan : tanggapan dari anggota kelompok X : “Ya
dengan kegiatan bimbingan kelompok ini masalah saya bisa teratasi
saya merasa senang, kemudian saya bisa belajar berbicara meskipun
dalam lingkup kelompok.” Pada pertemuan kedua pemberian layanan
bimbingan kelompok ini situasi dapat berjalan dengan baik dan lancar
mulai dari tahap awal sampai tahap akhir, dinamika kelompok sudah
dapat muncul dengan baik, anggota kelompok mau aktif
mengemukakan pendapatnya sehingga suasana kelompok terkendali.
Tahap Pengahiran : sejauh ini para anggota sudah mulai terbuka
dalam mengemukakan pendapatnya. Siswa sudah dapat membantu
memecahkan permasalahan orang lain. Secara keseluruhan proses

dalam kegiatan bimbingan kelompok ini berjalan dengan baik.

Peretemuan Ketiga (13 Maret 2012)

1)

Tahap Pembentukan : pada tahap kegiatan ini pemimpin kelompok

mendiskusikan mengenai cara menghindari prasangka dan akibatnya
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yang didalamnya terdapat pengertian prasangka, terbentuknya
prasangka, usaha untuk menghindari dan menghilangkan prasangka,
akibat prasangka.

2) Tahap Peralihan :  pemimpin kelompok memberi contoh
prasangka — prasangka yang merugikan. Menganggap dirinya tidak
mampu atau lebih rendah dari orang lain (jurusan Teknik Sepeda
Motor (TSM) dan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) lebih baik dan
lebih bagus dari pada jurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB). Akan
menimbulkan sikap saling iri, tidak mau berteman dengan yang bukan
sesama jurusan membentuk dan gank, minat belajar menurun karena
menganggap jurusannya tidak bagus, sering melakukan pelanggaran
seperti bolos dan berkelahi.

3) Tahap Kegiatan : pengembangan dari sikap prasangka yang
merugikan maka pemimpin kelompok membahas masalah
mengendalikan emosi. Pemimpin kelompok mendiskusikan mengenai
cara mengendalikan dan mengarahkan emosi yang meliputi pengertian
emosi, macam- macam emosi dan cara mengendalikan emosi.

4) Tahap Pengakiran : pertemuan ketiga pemberian layanan
bimbingan kelompok ini situasi dapat berjalan dengan baik dan lancar
mulai dari tahap awal sampai tahap akhir, dinamika kelompok sudah
dapat muncul dengan baik, anggota kelompok mau aktif dalam tanya
jawab sehingga suasana kelompok terkendali. Secara keseluruhan
proses dalam kegiatan bimbingan kelompok ini berjalan dengan baik.

Pertemuan Keempat (15 Maret 2012)

1) Tahap Pembentukan : pada tahap kegiatan ini setelah pemimpin
kelompok mendiskusikan mengenai cara mengembangkan sikap positif
yang meliputi pengertian, langkah-langkah menumbuhkan sikap positif

dan manfaat bersikap positif.
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2) Tahap Peralihan : pemimpin kelompok menanyakan bagaimana
sikap positif kita sebagai pelajar? Tanggung jawab kita sebagai pelajar,
meraih prestasi yang bagus, memperbaiki minat belajar. Pertanyaan
kedua bagaimana sikap positif kita berada dilingkungan keluarga?
lingkungan keluarga di rumah maupun keluarga yang ada di sekolah.
Maksud yang ada disekolah adalah menganggap semua teman yang
ada di SMK ada anggota keluarga bersama.

3) Tahap Kegiatan : pertanyaan ketiga bagaimana sikap positif kita
dalam lingkungan masyarakat? Sikap bertanggung jawab dalam
masyarakat. Ikut menjaga ketertiban di lingkungan masyarakat dan
membawa nama baik sekolah di lingkungan masyarakat. Maka
terbentuk lah diskusi yang menarik tentang bersikat positif ini.

4) Tahap Pengakhiran : Maka para anggota sudah dapat mengarahkan
emosi mereka kehal yang positif. pertemuan keempat pemberian
layanan bimbingan kelompok ini situasi dapat berjalan dengan baik
dan lancar mulai dari tahap awal sampai tahap akhir, dinamika
kelompok sudah dapat muncul dengan baik, anggota kelompok mau
aktif dalarr; tanya jawab sehingga suasana kelompok terkendali. Secara ‘
keseluruhan proses dalam kegiatan bimbingan kelompok ini berjalan

dengan baik.

Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok berjalan dengan cukup baik,
walau terdapat beberapa penghambat. Para anggota kelompok sudah cukuop
bannyak yang antusias dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok ini.
Adanya interaksi yang baik antara anggota satu dengan anggota yang lain
serta dengan pemimpij kelompok. Para anggota saling memberi pendapat dan

mau menerima pendapat yang lain.
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mau menerima pendapat yang lain. Keakraban dan kekeluargaan terbangun

dari proses kegiatan tersebut. Diharapkan ini juga dapat mereka lakukan diluar

kegiatan bimbingan kelompok ini. Terbukti setelah diadakannya layanan
bimbingan kelompok. Konsep diri siswa kelas XI TGB Teknik Gambar

Bangunan mengalami peningkatan setelah mendapat layanan bimbingan

kelompok pada enam indikator. Adapun peningkatan konsep diri siswa

terhadap enam indikator konsep diri yang positif:

1. Yakin Akan Kemampuannya Mengatasi Masalah/ Percaya Diri
Peningkatan dalam sikap percaya diri ini dapat terlihat dari perubahan
anggota kelompok yang sudah berani dalam mengeluarkan pendapat,
yakin dalam menghadapi setiap masalah, serta masalah, serta yakin dalam
mnghadapi setiap tugas, apabila dibandingkan dengan sebelum
mendaptkan layanan bimbingan kelompok. Misalnya, dalam kelas ada
diskusi kelompok maka anggota kelompok tidak berani untuk
mengungkapkan pendapat atau berbicara dalam kelas maka ia akan diam
saja. Apabila dikasih tugas oleh guru mata pelajaran sebelum mencoba
maka siswa merasa tidak bisa dan merasa sulit untuk mengerjakan.

2. Merasa Setara Dengan Orang Lain
Peningkatan dalam indikator merasa setara dengan orang lain ini dapat
terlihat selama kegiatan bimbingan kelompok seperti siswa tidak mencela

atau meremehkan orang lain, siswa tidak sombong atau merasa paling
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benar, merasa pantas bergaul dengan siapa saja, serta mampu baersaing
secara hebat.

3. Menerima Apa Adanya
Peningkatan dalam indikator apa adanya ini siswa sudah mampu untuk
memahami apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan yang dimiliki
serta motivasi untuk mengembangkan kelebihan yang ia miliki.

4. Cepat Tanggapan Terhadap Situasi Sekelilingnya dan dapat Menyikapi
Kegagalan
Peningkatan dalam indikator dapat menyikapi cepat tanggapan terhadap
situasi sekelinlingnya dan kegagalan ini terlihat dari siswa yang mampu
mengambil hikmah dari kegagalan dan mempunyai semangat untuk
bangkit dari kegagalan.

5. Tidak hiperkritis
Peningkatan yang ada dalam indikator tidak bersikap hiperkritis antara
lain siswa tidak mengeluh dengan adanya satu masalah atau tugas, mampu
menghargai orang lain, serta merasa senang atas keberhasilan orang lain.

6. Optimis
Peningkatan dalam indikator optimis ini terlihat dari semangat para siswa
untuk mengembangkan diri serta merasa yakin atas kemampuan yang
dimiliki.

Berdasarkan hasil kegiatan bimbingan kelompok, ada beberapa kesan

yang diungkapkan oleh anggota kelompok, yaitu kegiatan dalam bimbingan
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kelompok ini dapat bermanfaat karena dapat menambah wawasan,
pengetahuan, mengakrabkan teman, belajar untuk lebih menerima diri, belajar
bergaul, belajar lebih terbuka, dan jujur terhadap diri sendiri dan orang lain,
belajar mengungkapkan pendapat, belajar berkomunikasi, belajar memberi
dan menerima, belajar memecahkan masalah, lebih peka terhadap orang lain,
lebih mengerti bahwa orang lain juga punya masalah, belajar mempercayai
diri sendiri dan orang lain. Selain itu kegiatan bimbingan kelompok sangat
menyenangkan kerena dapat menyelesaikan suatu topik atau tema dalam
setiap pertemuan secara mendalam dan adanya kerjasama yang baik antara
para anggota kelompok dan pemimpin kelompok. Dengan adakannya kegiatan
bimbingan kelompok ini dapat membentuk konsep diri yang lebih baik pada
diri siswa.

Layanan bimbingan kelompok efektif dalam mengembangkan konsep
diri karena layanan bimbingan merupakan proses pemberian informasi dan
bantuan pada sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok
guna mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan dalam pnelitian ini adalah
membentuk konsep diri yang lebih baik. Selain itu dinamika kelompok
dapatterwujud dengan baik maka anggota kelompok saling tolong menolong
menerima dan berempati dengan tulus.

Menurut pemaparan Bu Laili “ walau pertama siswa acuh dan tak acuh
dengan kegiatan ini. Namun pada pertemuan yang kedua siswa sudah mulai
antusias dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini. Suasan lebih

akrab, dan informasi — informasi yang sudah pembimbing jelaskan dapat
membuat mereka mengerti bagimana menghargai diri sendiri dan merasa
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setara dengan orang lain, lebih percaya diri, menerima apa adanya, dan
bersikap terbuka dengan lingkungannya. Terbukti dengan setelah layanan
bimbingan ini. Jarang yang membolos, dan berkelahi. Dan nilai untuk ujian
tengah semester (UTS) nilai sebagian siswa sudah menunjukkan

peningkat.”'®

Setelah diadakannya layanan bimbingan kelompok, terjadi perubahan
siknifikan pada siswa Kelas XI Jurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB).
Mulai tumbuh rasa percaya diri siswa, terlihat dari semakin semangat dalam
mengikuti mata pelajaran dan tidak bolos lagi.
Merasa setara dengan orang lain, ini terwujud dari tidak ada lagi perkelahian
atau pertengakaran dengan jurusan lain.
Bersikap terbuka dengan lingkungan lain, mulai mau berkerjasama dengan

siswa —siswa selain siswa jurusan TGB sendiri.

Faktor Pendukung dan faktor penghambat dalam Pelaksanaan Layanan
Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan Konsep Diri Pada Siswa

Kelas Xi Smk Sore Tulungagung

Setelah melihat analisis pelaksanaan layanan bimbingan kelompok diatas,
maka ditemukan beberapa faktor pendukung serta faktor penghambat seperti
berikut.

a. Faktor pendukung

100 100 w3 wancara dengan Bu Laili selaku Guru pembimbing kelas XI TGB. 17 juili 2012
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1) Guru Pembimbing Di SMK Sore Tulungagung sudah cukup aktif
dalam menjalankan layanan bimbingan kelompok, kegiatan ini tampak
dengan sikap guru pembimbing untuk menjemput bola, maksudnya
aktif dalam kegiatan ini.

2) Sarana dan prasaran mendukung.

3) Karena kepala sekolah dahulu dari Guru Bimbingan Konseling maka
belau lebih mengerti kebutuhan BK, dan kepala sekolah memberi Jjam
BK pada kelas XI agar Program BK dapat terlaksana, Khususnya
dalam layanan bimbingan kelompok

Faktor penghambat

1) Siswa SMK Sore Tulungagung sulit untuk dikondisikan dalam
melaksanakan layanan bimbingan kelompok.

2) Siswa SMK Sore Tulungagung masih menganggap bimbingan dan
konseling adalah tempat menghukum siswa — siswa yang bermasalah.

3) Siswa SMK Sore Tulungagung belum bisa terbuka sepenuhnya kepada

guru bimbingan dan konseling.

Hal ini di pertegas dengan pernyataan Bu Laili “ Maklum mbak, di
disini kebanyak siawanya laki — laki. Dan sepert kita tahu, bahwa
biasanya anak laki — laki itu lebih tertutup bila disuruh curhat. Atau
malu dan jaim kalau mengatakan mereka punya masalah. Selain itu
sangat sulit untuk mengkondisikan mereka untuk layanan Bimbingan
kelompok. Mereka masih menganggap Bimbingan adalah hal yang
tidak penting”'®!

101

Wawancara dengan Bu Laili selaku Guru pembimbing kelas X1 TGB. 17 juli 2012
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4) Jumlah siswa yang ditangani guru pembimbing belum ideal. Karena
guru pembimbing menangani 200 lebih siswa yang seharusnya ideal
satu guru pembimbing mendapat 150 siswa. Ini menyebabkan kerja

guru pembimbing tidak maksimal.

C. ANALISIS DATA

Dalam Skripsi ini peneliti menganalisis data yang ada dengan teori.
berdasarkan  judul “implementasi layanan bimbingan kelompok dalam
mengembangkan konsep diri pada siswa kelas XI di SMK Sore Tulungagung”. Maka

peneliti menemukan temuan sebagai berikut :

1. Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok dalam Mengembangkan

Konsep Diri Pada Siswa Kelas XI Di SMK Sore Tulungagung

Materi Layanan Bimbingan Kelompok
Sebelum kita menganalisis materi konsep diri apakah sudah sesuai
dengan materi yang ada dalam layanan bimbingan kelompok, kita jelaskan
dulu materi — materi dalam layanan bimbingan kelompok. Materi layanan
bimbingan kelompok, meliputi:
a. Pengenalan sikap dan kebiasaan, bakat dan minat dan cita-cita serta

penyalurannya.
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b. Pengenalan kelemahan diri dan penanggulangannya, kekuatan diri
dan pengembangannya.

c. Pengembangan  kemampuan berkomunikasi, menerima /
menyampaikan pendapat, bertingkah laku dan hubungan sosial, baik
dirumah, sekolah maupun di masyarakat, teman sebaya di sekolah
dan luar sekolah dan kondisi / peraturan sekolah.

d. Pengembang sikap dan kebiasaan belajar yang baik di sekolah dan
rumah sesuai dengan kemampuan pribadi siswa.

e. Pengembangan teknik-teknik penguasaan ilmu pengentahuan,
teknologi dan kesenian sesuai dengan kondisi fisik, sosial, dan
budaya.

f. Orientasi dan informasi karier, dunia kerja, dan upaya memperoleh
penghasilan.

g. Orientasi dan informasi perguruan tinggi sesuai dengan karier yang
hendak dikembangkan.

h. Pengambilan keputusan dan perencanaan masa depan.'®

Dalam materi butir kedua, pengenalan kelemahan diri dan
penanggulangannya, kekuatan diri dan pengembangannya. Serta butir

ketiga, pengembangan kemampuan berkomunikasi, menerima /

' Dewa ketut sukardi. Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan konseling di Sekolah. 2008.
Jakarta : rineka cipta. Hal 67
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menyampaikan pendapat, bertingkah laku dan hubungan sosial, baik
dirumah, sekolah maupun di masyarakat, teman sebaya di sekolah dan luar
sekolah dan kondisi / peraturan sekolah. Adalah materi dari Konsep diri itu
sendiri. Jadi jika dilihat dari materi Layanan bimbingan kelompok ini,
maka layanan ini sangat cocok jika digunakan sebagai alat
mengembangkan konsep diri siswa. Menurut Burn konsep diri adalah suatu
gambaran campuran adari apa yang Kkita pikirkan orang-orang lain
berpendapat, mengenai diri kita kita dan seperti apa diri kita yang kita
inginkan. Menurut Mulyana konsep diri adalah pendangan individu

mengenai siapa diri individu.'®

Jenis Kelompok

Apakah jenis kelompok yang digunakan dalam layanan Bimbingan
kelompok di SMK Sore Tulungagung sudah sesuai dengan teori yang ada.
jenis kelompok dalam layanan bimbingan kolompok terbagi menjadi dua.
Yaitu jenis kelompok yang bisa dikembangkan, yaitu kelompok bebas dan

kelompok tugas.'™

19 peddy Mulyana. 2000. Ilmu komunikasi Suatu Pengantar. Bandung : PT Remaja
Rosdakarya. h31 ’

194 prayitno. Layanan Bimbingan Dan Konseling Kelompok. Jakarta : Gahlia Indonesia. Hal 23
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Maka dalam Layanan Bimbingan kelompok kali ini SMK Sore
Tulungagung mengunakan kelompok tugas, yang mana kelompok tugas
adalah kelompok yang isi kegiatan kelompoknya ditetapkan terlebih
dahulu. Sesuai dengan namanya, “kelompok tugas” pada dasarnya diberi
tugas untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, baik pekerjaan itu ditugaskan
oleh pihak diluar kelompok itu maupun tumbuh di dalam kelompok itu

sendiri sebagai hasil dari kegiatan — kegiatan kelompok itu sebelumnya. 105
Teknik — Teknik Dalam Layanan Bimbingan Kelompok

Dalam layanan bimbingan kelompok terdapat beberapa teknik,
yaitu teknik “tanya jawab”, teknik “perasaan dan tanggapan”, teknik
“ teknik permainan kelompok”. 106 Untuk teknik sendiri, Guru
Pembimbing menggunakan Teknik Permainan dalam layanan bimbingan

kelompoknya, untuk mengkondisikan siswa kelas XI TGB.

Jadi, Jenis Teknik layanan bimbingan kelompok di SMK sesuai
dengan teori yang ada, yang mana jenik teknik layananannya
menggunakan teknik perrmainan. Dengan alasan, siswa di SMK Sore
hampir semuanya adalah siswa laki — laki, kita menyadari sangat sulit

siswa laki — laki untuk dikondisikan dalam layanan bimbingan kelompok,

195 Ibid, h 24

1% prayitno. Layanan Bimbingan Dan Konseling Kelompok. Jakarta : Gahlia Indonesia. Hal 45
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maka guru pembimbing mempunyai inisiatif untuk menggunakan teknik

permainan ini untuk mengkondusifkan siswa.
Tahapan — Tahapan dalam Layanan Bimbingan kelompok

Sesuai dengan teori yang telah dijabarkan pada bab dua tentang
tahap — tahapan dalam layanan bimbingan kelompok pada umumnya ada
empat tahap perkembangan, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan,

tahap pelaksanaan kegiatan, dan tahap pengahiran.'”’

Maka peneliti akan menjabarkan kegiatan layanan bimbingan

kelompok dalam taber berikut :
Tabel 12.
TABEL TAHAP - TAHAP LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DI
SMK SORE TULUNGAGUNG '
Tahap — tahap Konselor sebagai pemimpin Siswa sebagai anggota
layanan kelompok kelompok
bimbingan
kelompok
Pembentukan 1. Mengungkapkan 1. Anggota memahami

pengertian, tujuan, cara-
cara dan asasasas kegiatan
bimbingan kelompok

. Mengadakan  perkenalan

dan menampilkan  diri
secara utuh dan terbuka

pengertian, tujuan, caracara
dan asas-asas  kegiatan
kelompok

. Saling memperkenalkan diri

agar  saling
percaya,

mengenal,

197 Prof. Dr. Prayitno. Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok. Jakarta : Ghalia

Indonesia. 1995. h 40

‘% Program Bimbingan dan Konseling SMK Sore Tulungagung 2011/2012
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. Bersedia membantu dengan

penuh empati, hangat dan
tulus

. Mengadakan  permainan

penghangatan/pengakraban

. menerima dan membantu di

antara para anggota

. Melakukan permainan yang
telah disepakati

. Mulai  berminat  untuk
mengikuti kegiatan
kelompok

Peralihan . Menjelaskan kegiatan yang | 1. Anggota terbebas  dari
akan ditempuh pada tahap perasaan atau sikap enggan,
selanjutnya ragu, malu atau saling tidak

. Menawarkan atau percaya untuk memasuki
mengamati apakah para tahap berikutnya
anggota sudah siap . Anggota makin mantap
. menjalani kegiatan pada untuk ikut serta dalam
tahap selanjutnya kegiatan kelompok
. Meningkatkan kemampuan
keikutsertaan anggota

Kegiatan . Pemimpin kelompok Anggota kelompok
menyampaikan  masalah membahas masalah atau
atau topik yang topik yang dikemukakan
berhubungan dengan pemimpin kelompok secara
konsep diri tuntas dan mendalam

. Mengadakan tanya jawab | 2. Anggota kelompok
antara anggota dan diharapkan dapat secara
pemimpin kelompok aktif dan dinamis dalam
tentang hal-hal yang belum pembahasan, baik yang
jelas yang menyangkut menyangkut  unsur-unsur
masalah atau topik yang tingkah laku, pemikiran
dikemukakan oleh ataupun perasaan.
pemimpin kelompok

Pengakhiran . Pemimpin kelompok | 1. Anggota kelompok

mengemukakan bahwa
kegiatan  akan  segera
diakhiri.

. Pemimpin kelompok

menyampaikan kesan dan
hasil kegiatan kelompok

. Membahas kegiatan

lanjutan dan
Mengemukakan pesan dan
harapan

. Merasakan

menyampaikan pesan dan
kesan mengikuti kegiatan
kelompok

. Merencanakan kegiatan

lanjutan

hubungan
kelompok dan
rasakebersamaan
meskipunkegiatan diakhiri
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Maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan
kelompokdi SMK Sore Tulungagung sudah sesuai dengan tahap — tahap

layanan bimbingan kelompok.

2. Faktor penunjang dan penghambat dalam kegiatan layanan bimbingan
kelompok dalam mengembangkan konsep diri positif pada siswa kelas XI
SMK Sore Tulungagung.

a. Faktor Penunjang.

Menurut peraturan SK MENDIKBUD No. 025/1995 : Tentang
Petunjuk Teknis Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru Dan
Angka Kreditnya. Ayat 5 butir kedua : “Bagi sekolah yang tidak
mampu guru pembimbing yang berlatar belakang bimbingan dan
konseling, maka guru yang telah mengikuti penataran bimbingan dan
konseling sekurang — kurangnya 180 jam dari memberi tugassebagai
guru pembimbing. Penugasan ini bersifat sementara samapai guru
yang ditugas ini bertaraf kemampuan bimbingan dan konseling
sekurang — kurangnya setara D3 atau sekolah tersebut ada guru
pembimbing yang berlatar belakang minimal D3 bidang bimbingan

dan konseling.”'%

‘% SK MENDIKBUD No. 025/1995 : Tentang Petunjuk Teknis Ketentuan Pelaksanaan Jabataii
Fungsional Guru Dan Angja Kreditnya. Ayat 5
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Melihat dari SK MENDIKBUD No. 025/1995 tersebut, maka
Guru BK di SMK Sore tulungagung sudah memenuhi persyaratan
diatas. Karena terdapat tujuh Guru BK dan empat dari tujuh guru BK
tersebut telah sarjana S1 bidang bimbingan dan konseling. Selain itu
Kepala Sekolah yang sekarang menjabat di SMK Sore Tulungagung
dahulu juga dari guru BK, sehingga beliau mudah diajak bekerjasama

dalam memenuhi sarana prasarana bimbingan konseling.
b. Faktor Penghambat

Melihat kembali SK MENDIKBUD No. 025/1995 : Tentang
Petunjuk Teknis Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru
Dan Angja Kreditnya. Ayat 5 butir pertama: “ setiap guru pembimbing
diberi tugas bimbingan belajar dan konseling sekurang —kurangnya

terhadap 150 siswa”!!°

Melihat dari SK MENDIKBUD tersebut, maka pembagian
jumlah penanganan siswa untuk guru pembimbingan belum ideal,
karena dari data yang sudah kita uraikan di penyajian data, bahwa satu

guru pembimbing mendapat lebih dari 200 siswa yang ditangani.

1% SK MENDIKBUD No. 025/1995 : Tentang Petunjuk Teknis Ketentuan Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Guru Dan Angja Kreditnya. Ayat 5
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BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok dalam Mengembangkan
Konsep Diri Pada Siswa Kelas XI Di SMK Sore Tulungagung menggunakan
Jenis kelompok Tugas, teknik permainan, tahapan — tahapan yang sesuai
dengan prosedur layanan bimbingan kelompok, serta materi layanan
bimbingan kelompok yang sesuai dengan pengembangan konsep diri.

Ada beberapa faktor penunjang dan penghambat dalam pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok di SMK Sore Tulungagung. Faktor penunjang yaitu
guru pembimbing sudah cukup akti dan ahli dalam penanganan siswa, kepala
sekolah sangat membantu dalam perencanaan dan pengadaan fasilitas
Bimbingan konseling. Faktor penghambat yaitu kurangnya tenaga guru
pembimbing di SMK Sore Tulungagung, siswa masih sulit untuk
dikondisikan dalam menerima layanan — layanan konseling.

Saran

Berdasarkan simpulan tersebut diatas, maka dapat diajukan beberapa saran

kepada guru pembimbing dan siswa SMK Sore Tulungagung serbagai

Berikut:

1. Hendaknya para guru pembimbing dapat lebih banyak memprogram

layanan bimbingan kelompok untuk membentuk konsep diri positif siswa
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dan memotifasi agar siswa memanfaatkan layanan bimbingan kelompok
sebagai tempat untuk mengembangkan konsep diri.

. Melalui program BK hendaknya guru pembimbing membuat kelompok —
kelompok seperti kelompok OSIS, ekstra yang ada di sekolah sehingga
sudah ada dinamika kelompok yang terjalin untuk mendukung
pelaksanaan bimbingan kelompok untuk mengembangkan konsep diri
positif.

. Siswa masih menganggap BK sebagai satpam sekolah jadi belum bisa
terbuka jika mengungkapkan masalah — masalah yang mereka hadapi,
maka diharapkan guru BK lebih aktif menggunakan strategi menjemput
bola dalam menghadapi masalah siswa.

. Karena kurangnya Guru pembimbing, maka sebaiknya wali kelas maupun
guru mata pelaja;an Juga ikut membantu pelaksanaan kegiatan bimbingan

konseling.
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